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KATA PENGANTAR 
 ِب ََتََخ ٍّيَِبن ََلَع َُلََزْنَآَو َبُتُكْلا ِهِب ََتََخ ابًاَتِك َن آْرُْقلا َلَعَج ى ِ ذلَّا لله ُدْمَْحلَاَاع ٍّْنيِدِب َءاَيِْبن َْلْا ِه ٍّم  ِهِب ََتََخ ٍِّلِاَخ
 ِهِقْيِفَْوتِبَو ُتَكَََْبَلاَو ُتا َْيَْْخلا ُلذَنَََتت ِِلِْضَفِبَو ُتاَحِلا ذصلا َُِّتَت ِهِتَمْعِنِب ى ِ ذلَّا َنَيَْدَْلْا  ْلاَو ُدِصَاقَْملا ُقذقََحَتت ْنَآ َُدهْشَآ .ُتَيَاَغ
 
 
ا َلا ْشَآَو َُلَ َْكِيَشََلا ُهَدْحَو الله ذلا
 
ا ََلَ ٍّد ذمَحُم ََلَع الله ذلََصَو ُُلَْوُسَرَو ُهُدْبَع ا اد ذمَحُم ذنَآ ُدَه  ِهِبا َْصَْآَو ِِلَ آ ََلَعَو
 َآ ُدَْعب ا ذمَآ ، َْيِْعَْجْ: 
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TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
Er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
Es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
Ef 
 ق 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
 xi 
 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 
berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah  dan alif atau ya>’ 
 
ىْ َْ...ْ|ْاْ َْ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وـُــ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i@ i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىـــِــ 
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ََتَاـم  : ma>ta 
ىػَمَر  : rama> 
ََلـْيـِق  : qi@la 
َُتْوُػمَـً  : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat 
harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t], seperti ‘illat. Sedangkan ta>’ 
marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan 
dengan ha (h). 
Contoh: 
َِْتَْمماَ ُ ةلَِّع : ‘‘illah al-matni 
ََعماََدََُلاََْماََمَْطَُلََْوَ بَُة  : al-‘ada>lah al-mat}lu>bah 
ةــَمـْكـِحْػمَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi@d) 
Syaddah atau tasydi@d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydi@d ( َّػػَ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan 
ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََُمَتََيَِّق َاظ  : mutayaqqiz}an 
َُمََغَةف َل  : mugaffal 
ََث ةدَح : h{addas\a 
َْل ُّمََتَ : tah}ammul 
ََ بََِقةيَُة  : baqiyyah 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّىِػػػػػ), 
maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i@. 
Contoh: 
َََصَيِبا  : s}ah}a>bi@ (bukan s}ah}a>biyy atau s}ah}a>biy) 
َََتِبَِعَّي  : ta>bi‘i@ (bukan ta>bi‘iyy atau ta>bi‘iy) 
6. Kata Sandang 
 xiii 
 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ لا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik 
ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti 
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َمَاَُطْب ةض  : al-d}abt}u (bukan ad}-d}abt}u) 
َمَاَُةَقِّ ث  : al-s\iqah (bukan as\-s\iqah) 
ػْػمَاَُحْرَج  : al-jarh}u 
ػْػمَاَُْثًِدَح  : al-h{adi>s\u 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang 
terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َِةَءْوُرُم  :muru>’ah 
َُمْجَمَُعْو  : majmu>‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
 َأَِهْيِب  : abi>hi 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 
belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdul’illat, dan munaqasyah. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l 
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\ 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
 xiv 
 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْػًِد di@nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َََِف َأََْمَِرَالله  fi@ amrilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 
pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Al-Mus}annaf fi@ al-Ah}a>di@s\ wa al-A<s\a>r, 
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q 
Muh}ammad bin Isma>‘i@l, Ah}mad bin H{anbal, Muslim bin al-H{ajja>j. 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) 
sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama 
akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi al-sala>m 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
Abu> al-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali@d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai@d, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai@d, 
Nas}r H{ami@d Abu>) 
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H = Hijrah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = Qur’an Surah seperti QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
h.  = Halaman 
Cet. = Cetakan 
t.d. = Tanpa data 
t.t. = Tanpa tempat penerbit 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.th. = Tanpa tahun 
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Skripsi ini membahas tentang Kurma dalam al-Qur’an yang difokuskan pada 
QS. Maryam/ 19: 25-26. Adapun pokok permasalahannya ialah manfaatnya  itu 
sendiri dan implementasinya dalam kehidupan.  
Kurma adalah salah satu jenis buah yang tumbuh di daerah padang pasir. 
Kurma adalah buah dari pohon yang memiliki banyak manfaat. Pohon kurma 
Batangnya dapat digunakan untuk menghangatkan, dapat membuat peralatan rumah 
seperti meja kayu, dll. Dan buahnya pun dapat dijadikan obat. Kurma yang memiliki 
segudang keistimewaan yang dikandungnya. Kurma disebut juga oleh dikalangan 
ilmuan adalah “barang tambang” karena memiliki segudang mineral dan kandungan 
gizi yang lengkap. adapun kandungan gizi kurma. 
 Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir, yaitu menggunakan salah 
satu dari empat metode penafsiran yang berkembang. Penelitian ini tergolong library 
research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik interpretasi, seperti, interprestasi tekstual, interpretasi 
sistematis, interpretasi kultural, dan interpretasi linguistik terhadap literatur yang 
representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian 
mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian ini juga menggunakan pola tafsir tahlili 
dalam mengolah data yang telah terkumpul. 
Dalam QS. Maryam/ 19: 25-26 disebut kata Rut}ab yang berarti kurma masak 
yang empuk dan rasanya lezat, Rut}ab sendiri adalah salah satu fase pertumbuhan 
kurma. dan dalam ayat ini disebutkan sebagai makanan yang akan dikonsumsi 
maryam pada saat itu. 
Berdasarkan analisa penulis, jika memaknai QS Maryam/19: 25-26, secara 
tekstual maka makanan tersebut bisa disebut sebagai makanan yang cocok untuk Ibu 
hamil sebagai asupan gizi selama hamil. Sebagaimana yang diperintahkan Allah 
kepada Maryam untuk menggoyangkan Pohon kurma. dan buahnya sebagai makanan 
yang akan dikonsumsinya. ayat ini juga menunjukkan atas kebesaran Allah swt. 
terhadap penciptaannya yaitu menciptakan manusia tanpa melalui proses hubungan 
suami dan istri. 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurma termaktub dalam QS 
Maryam/19: 25-26 merupakan kurma untuk Maryam as., yang memiliki banyak 
kandungan nutrisi yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan serta menambah 
pertumbuhan anak-anak, bahkan dapat berfungsi ganda sekaligus yaitu sebagai obat.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pohon kurma adalah pohon kuno yang telah berusia sama dengan usia 
kehidupan manusia. Seorang Ilmuan yang bernama Sandy Becker berpendapat 
bahwa tempat berasalnya pohon kurma adalah teluk Arab, sedangkan Ibnu 
Wahsyiyyah menyebutkan dua pendapat. Pertama, pohon kurma berasal dari 
Bahrain. Kedua, pohon kurma berasal dari al-Ahsa’ (kawasan yang terletak dibagian 
timur Saudi Arabia antara Kuwait dan Qatar) kemudian menyebar keseluruh 
semenanjung Arab. Seorang Ilmuan yang bernama Zhen Hart pernah menemukan 
mumi dipemakaman mesir kuno yang dibalut dengan pelapa/daun kurma dan ia juga 
menemukan pohon kurma yang masih utuh disekitar mumi dari era dinasti pertama 
pada tahun 3200 SM. Dan disampingnya ada banyak biara koptik yang didalamnya 
banyak tulisan yang menyebutkan manfaat kurma Nabi Isa as, menggunakan 
dahannya sebagai lambang kedamaian.1 
Kekuatan dan kesehatan merupakan sebuah keniscayaan dalam menjalankan 
roda kehidupan, karena dalam setiap aktivitas, baik yang berkaitan dengan ibadah 
ataupun muamalah memerlukan tenaga yang notabenenya bersumber dari setiap 
makanan yang dikonsumsi salah satu yang baik dikonsumsi adalah buah kurma. 
Kurma adalah makanan pokok di daerah padang pasir yang membuat fisik mereka 
kuat dan daya tahan tubuhnya kuat dari berbagai penyakit, bagaimana mereka tidak 
sesehat itu jika mereka tiap harinya mengkonsumsi makanan yang sehat seperti 
                                                          
1Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausu>’ah al-I’ja>z al-Ilmi> fi al-Quran al-Karim wa al-Sunnah al-
Mujahharah, terj. Masturi Irham Lc, dkk, Ensiklopedia Kemujizatan Ilmiah dalam al-Quran, (Jakarta: 
Karisma Ilmu: t.th), h. 12.  
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kurma yang memiliki segudang keistimewaan yang dikandungnya. Kurma disebut 
juga oleh dikalangan ilmuan adalah “barang tambang” karena memiliki segudang 
mineral dan kandungan gizi yang lengkap.2 
Dalam fase perkembangan buah kurma, buah kurma memiliki lima fase 
perkembangan dan pembentukannya dalam waktu kuran dari lebih enam bulan. Fase 
pertama disebut fase al-hababuk atau al-sada>, yang bentuknya terbentuk setelah 
terjadi penyerbukan. Pada fase tersebut buah kurma berbentuk bulat dan rasanya 
pahit. Selanjutnya pada fase kedua, disebut al-balh (kurma mentah), yaitu kurma 
yang mulai tumbuh dan memanjang, berwarna hijau dan rasanya sepat. Dan 
selanjutnya fase ketiga, fase ini disebut al-Busru atau al-khala>l, yaitu kurma yang 
sudah berwarna kuning kemerah-merahan, rasanya manis agak sepat. Selanjutnya 
fase keempat, fase ini disebut al-Rut}ab, yaitu kurma yang sudah matang, empuk, dan 
rasanya manis. Selanjutnya fase yang terakhir fase ini disebut al-Tamar, yaitu kurma 
yang warnanya sudah hitam dan kulitnya berkerut. Fase terakhir ini sering dijadikan 
sebutan nama kurma secara umum dan ini juga sering dikonsumsi oleh Nabi saw. 
Sebagaimana dalam hadisnya, yang berbunyi: 
 َِج  رلا َِبِأ ْنَع ،َءَلَْحَط ِْنب ِد َّمَحُم ُْنب ُبوُقَْعي َاَنث َّدَح ،ٍَبنَْعق ِْنب َةََملْسَم ُْنب ِالله ُدْبَع َاَنث َّدَح ِلا
 َحُم : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلََّص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َْتلَاق ،َةَِشئَاع ْنَع ،ِه ِ مُأ ْنَع ،ِنَْحْ َّرلا ِدْبَع ِْنب ِد َّم
« ٌْتَيب ،ُةَِشئَاع َيَ ََمت َلَ َر ُُلَْهأ ٌعَايِج ِهيِف ََمت َلَ ٌْتَيب ،ُةَِشئَاع َيَ ، ُُلَْهأ ٌعَايِج ِهيِف َر» 3 
                                                          
2Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausu>’ah al-I’ja>z al-Ilmi> fi al-Quran al-Karim wa al-Sunnah al-
Mujahharah, terj. Masturi Irham Lc, dkk.  Ensiklopedia Kemujizatan Ilmiah dalam al-Quran, h. 12. 
3Muslim al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> (disebut Muslim w. 261 
H),al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas{ar (selanjutnya disebut S{ah}i>h} Muslim), Juz III (Beirut: 
Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s al-‘Arabi>, t.th.), h. 1618  hadis yang terdapat pada kitab ini perawi ragu 
lafaznya (hadis diatas) diulangi ada yang mengatakan 2 kali bahkan 3 kali. Lihat juga Muh}ammad ibn 
‘Isa ibn Su>rah ibn Mu>sa>ibn al-D{ah}h}a>k al-Tirmiz\i> Abu> ‘I<sa> (disebut al-Tirmiz\i> w. 279 
H), Sunan al-Tirmiz\i>, Juz IV (Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1998), h. 264. Tetapi lafazdnya 
tidak menggunakan   ةاشِئااع ايَ.  
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Artinya: 
Kami diceritakan oleh Abdulla>h bin Maslamah bin Qa’nab, kami diceritakan 
oleh Ya’qub bin Muhammad bin Thahla>’, dari Abi Rija>li Muhammad bin 
Abdul al-Rahma>n, dari Ibunya, dari ‘A<isyah, ‘A<isyah berkata: bahwasanya 
Rasululla>h saw. berkata: Wahai Aisyah rumah yang tidak ada kurma di 
dalamnya, penghuninya pasti kelaparan, Wahai Aisyah rumah yang tidak ada 
kurma di dalamnya, penghuninya pasti kelaparan. 
Hadis di atas yang disinggung oleh Nabi saw. Dengan menggunakan kata Ahl 
adalah penduduk Madinah yang di mana makanan pokoknya adalah kurma. Dan 
hadis ini menunjukkan kemuliaan dan keutamaan kurma.4 Pada masa Nabi saw. 
Orang yang tidak ada di dalam rumahnya buah kurma pasti penghuninya adalah 
orang yang kelaparan, apabila orang yang memiliki kurma di dalam rumahnya itu 
sangat cukup untuk membuatnya puas dan jika ada kurma di dalam rumahnya maka 
penghuninya tidak akan merasa kelaparan.5 
Menurut Abdul al-Rau>f bin Ta>ju al-‘A>rifi>n bin Ali> bin Zaina>l 
A<bidi>n mengatakan dalam kitabnya, kurma adalah kekuatannya orang hija>z 
sehingga jiwa dan daya tahan tubuh mereka kuat.6 
Kurma buah yang mengandung banyak gizi. Bahkan sebagian orang juga 
menamainya sebagai “roti gurun”. Buah ini mengandung lebih dari 2/3 unsur gula 
alami. Kurma juga telah mendapatkan tempat yang utama lebih dari 5 ribu tahun yang 
lalu. Bahkan, orang-orang mesir kuno telah menjadikannya sebagai lambang 
kesuburan. 
Al-Qur’a>n pun menjelaskan tentang manfaat kurma tersebut sebagaimana 
dalam QS Maryam/19: 25-26. Allah swt. berfirman: 
                                                          
4 Ali> bin Muh}ammad Abu> H}asan al-Nu>r al-Di>n  (w. 1014 H), Mirqa>h al-
Mafa>ti>h}, Juz II (Beirut: Da>r al-Fikr, 1422 H/2002 M), h. 2704. 
5 Ali> bin Muh}ammad Abu> H}asan al-Nu>r al-Di>n. h. 2704. 
6 Abdul al-Rau>f bin Ta>ju al-‘A>rifi>>n bin Ali> bin Zaina>l A<bidi>n (w. 1031 H), 
Faidh}ul Qadi>r, Juz III (Mes}ir: Maktabah al-Tija<riyyah al-Kubra>, 1359 H), h. 209. 
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◆➔✓  ⬧  
⬧ ➔ ◼⧫ 
⬧     ⬧ 
◆◆ ⬧◆ ⧫  
⬧ ⧫⬧  ◆ 
⧫◼ ❑→⬧  ⧫ 
◆❑▪ ❑ ◼⬧ 
 ◆❑◆  
    
Terjemahnya: 
25. dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, 
26. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang 
manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusiapun pada hari ini".7 
Ayat diatas menjelaskan bahwa kurma adalah buah yang cocok untuk 
dikomsumsi oleh Maryam as. ketika itu. Allah memberikan petunjuk bagi manusia 
khususnya bagi wanita yang sedang hamil dan pasca melahirkan agar mengonsumsi 
buah kurma yang penuh kandungan gizi yang sesuai dengan asupan gizi bagi ibu 
hamil. Akan tetapi, bukan terkhusus hanya wanita yang hamil dan pasca melahirkan 
saja akan tetapi buah kurma baik dikonsumsi untuk semua usia baik anak-anak, 
dewasa dan orang tua. 
B. Rumusan Masalah 
                                                          
7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 2014), 
h. 206. 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 
pokok yang menjadi pembahasan untuk dikaji lebih lanjut ialah“Bagaimana 
Manfaat Kurma dalam al-Qur’a>n?”. Agar pembahasan dalam skripsi ini terarah, 
maka masalah pokok tersebut dibuat dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tinjauan umum tentang kurma? 
2. Bagaimana analisis ayat QS Maryam/19: 25-26? 
3. Bagaimana kurma menurut QS Maryam/19: 25-26 dan Implementasinya 
dalam kehidupan? 
C. Definisi Oprasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Judul skripsi ini adalah Kurma dalam al-Qur’a>n  (Kajian Tafsi>r 
Tahlili Terhadap QS Maryam/19: 25-26) Sebagai langkah awal untuk membahas 
isi skripsi ini, agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka penulis memberikan uraian 
tentang judul penelitian ini. Yaitu sebagai berikut: 
1) Kurma 
Kurma menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), pohon yang 
termasuk Arecaceae (suku dari Arab) yang buahnya berbentuk bulat dan dijadikan 
semacam manisan dan enak dimakan. pohonnya berukuran sedang dengan tinggi 
sekitar 15-25 m, tumbuh secara tunggal atau membentuk rumpun pada sejumlahh 
batang dari sebuah sistem akar tunggal. Daunnya memiliki panjang 3-5 m, dengan 
duri pada tangkai daun, menyirip dan mempunyai sekitar 150 pucuk daun muda, daun 
muda berukuran dengan panjang 30 cm dan lebar 2 cm. rentangan penuh mahkotanya 
berkisar dari 6-10 m.8 
                                                          
8 Lihat http://id.wikipedia.org/wiki/kurma_pohon. (diakses tanggal 20 januari 2015).  
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Dalam bahasa Arab pohon kurma adalah al-Nakhla kata al-Nakhla Menurut 
Ibnu Fa>ris berati Yadullu ala> Ikhtiya>ri al-Syai,9 “menunjukkan memilih sesuatu”. 
Kalau menyebut buahnya ada banyak namanya, karena nama tersebut sesuai dengan 
kadar kematangannya. Ada al-hababuk atau al-sada>, al-balh, Busru atau al-khala>l, 
al-Rut}ab, al-Tamar. 
2) Al-Qur’a>n 
Al-Qur’a>n berasal dari bahasa Arab, secara etimologi yakni qara'a, yaqra'u, 
qur'a>nan, artinya bacaan.10 al-Zajja>j, al-Lihya>ni> dan Abu> Ish}a>q berpendapat 
bahwa al-Qur’an berasal dari kata  أرق yang berarti mengumpulkan11 dan bacaan.12 
Sedangkan al-Farra>’ dan al-Asy’ari> berpendapat bahwa al-Qur’an berasal dari akar 
kataنأق yang berarti mengumpulkan13, menggabungkan dan membaca.14 
Namun yang dimaksud Al-Qur’a>n dalam judul skripsi ini adalah al-Qur'ān 
al-Karim dan merujuk pada definisi terminologinya sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Manna' al-Qat}t}a>n, sebagai berikut : 
                                                          
9 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz II. h. 407. 
10Louis Ma'luf, al-Munji>d fi> al-Lugah (Bairut: Dar al-Masyriq, 1977), h. 711. Lihat juga 
T.M. H}asbi al-S}id}d}i>qi>, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’a>n/Tafsi>r  (Cet. XIV; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 3-4. 
11Muh}ammad ibn Mukri>m ibn ‘Ali> Abu> al-Fa>dl Jama>luddi>n ibn Manz}u>r al-
Ans}a>ri> al-Rauyaf’i> al-Ifri>qi> (selanjutnya disebut Ibn Manz\u>r w. 711 H), Lisa>n al-‘Arab, 
Juz I (Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 118. 
12Louis Ma’lu>f, al-Munji>d fi> al-Lugah (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1977), h. 771. Lihat 
juga Satria Effendi dan M. Zein, Ushul Fiqh (cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2005), h. 79 
13Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz V (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 62.  
14T.M. Hasbi al-S}iddieqi>, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’a>n/Tafsi>r  (Cet. XIV; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 3-4. 
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 الله لهزن أ ،ىملعلا مدقتلا اهديزيلَ تىلا لدالخا ملَسإلَا ةزجعم وه يمركلا ن أرقلا
 لىإا تمالظلا نم سانلا جرخيل  ماسو هيلع الله ليص دمحم انلوسر لَّع ،رونلا
.يمقت سلما طاصرلا لىإا ميهديهو15 
Artinya: 
“Al-Qur'ān al-Karim adalah mukjizat yang kekal dimiliki agama Islam, ia (al- 
Qur’a>n) tidak ditelan masa karena kemajuan iptek, ia (al- Qurān) diturunkan 
oleh Allah swt. swt. kepada rasul kita Muhammad SAW. yang berfungsi untuk 
mengeluarkan (membimbing) manusia dari kegelapan menuju pada cahaya 
kebenaran, dan sebagai pemberi petunjuk kepada mereka pada jalan yang lurus” 
Dari batasan definisi di atas, dipahami bahwa al-Qur’a>n adalah kitab suci 
umat Islam dan merupakan mukjizat bagi mereka yang tidak ada bandingnya. Ajaran 
Al-Qur’a>n tidak ditelan masa karena ia senantiasa sesuai dengan situasi dan kondisi, 
diturunkan kepada Nabi SAW melalui perantaraan malaikat Jibril yang fungsinya 
adalah sebagai bimbingan, tuntunan, pedoman, petunjuk pada jalan kebenaran yang 
akan membawa pada kebahagiaan hidup bagi umat Islam, baik di dunia dan di akhirat 
kelak. 
3) Tafsi>r 
Tafsi>r, secara etimologi (menurut bahasa), kata tafsi>r berarti al-kasyf 
(pengungkapan, penyingkapan), al-iz}ha>r  (penjelasan). Sedangkan menurut arti 
syara’ (terminologi), tafsi>r berarti menjelaskan arti ayat yang berhubungan dengan 
segala hal-ihwalnya, kisahnya, sebab turunnya melalui lafal yang jelas yang 
menunjukkan kepada makna yang dimaksud.16 
                                                          
15Manna’ al-Qat}t}a>n, Maba>hits fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Mesir: Da>rul Mansyuratul 
Hadits, 1973), h. 9. 
16‘A>li ibn al-Jurja>ni>, Kita>b al-Ta’ri>fa>t (Cet. II; Beirut: Da>r al-Kutub al’Ilmiyah, 
1988 M./1408 H.), h. 63.  
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Defenisi tafsi>r telah banyak dikemukakan oleh para ulama tafsi>r, baik dari 
segi bahasa maupun dari segi istilah, yang kelihatannya hanya berbeda dari segi 
redaksi tapi tujuan dan maksudnya sama. Al-Zarka>syi> misalnya, mendefenisikan 
tafsi>r sebagai: “Suatu ilmu yang dengannya diketahui kitab Allah swt. yang 
diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad saw., menjelaskan maknanya, dan 
mengeluarkan hukum-hukum serta hikmah-hikmahnya.”17 
Defenisi tafsir yang sering dikutip oleh para pakar tafsi>r adalah defenisi yang 
dikemukakan oleh Abu> H{ayya>n (w. 654 H), bahkan al-Suyu>t}i> (w. 911 H) 
dalam kitabnya al-Tah}bi>r fi> ‘Ilmi al-Tafsi>r, menyatakan bahwa defenisi yang 
dibuat oleh Abu> H{ayya>n itulah yang paling baik, yakni tafsi>r ialah ilmu yang di 
dalamnya dibahas tentang tata cara mengucapkan lafal-lafal al-Qur’a>n, maksud-
maksudnya, hukum-hukumnya, baik ketika lafal itu berdiri sendiri maupun ketika 
tersusun, makna-maknanya yang terkandung dalam bentuk susunan, dan beberapa 
pelengkap tentang itu”.18 
4) Tah}li>li> 
Tah}li>li> adalah bahasa arab yang berarti membuka sesuatu atau tidak 
menyimpang sesuatu darinya19 atau bisa juga berarti membebaskan,20 mengurai, 
                                                          
17Badr al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abdilla>h al-Zarla>syi>, al-Burha>n fi>> ‘Ulu>m al-
Qur’a>n, Juz I (cet II; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988 M/1408 H), h. 33.  
18Muh}ammad ibn Yu>suf Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, Tafsir al-Bah}r al-Muh}i>t}, Juz 
I (Cet. II; t.tp: Da>r al-Fikr, 1983 M/ 1403 H), h. 13-14. Lihat juga al-Suyu>t}i>, al-Tah}bi>r fi> ‘Ilm 
a;-Tafsi>r (t.tp.; Da>r al-Mana>r, 1986 M/ 1406 H), h. 37. 
19Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 20. 
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menganalisis.21 Dalam pemaparannya, tafsi>r metode tah}li>li> meliputi pengertian 
kosa kata, Muna>sabah (hubungan antara ayat), Asba>b al-Nuzu>l (kalau ada), 
makna global ayat, mengungkap kandungan ayat dari berbagai macam pendapat 
ulama yang tidak jarang berbeda satu dan yang lainnya.22 
Tafsir metode tah}li>li> sendiri adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-
Qur’a>n dengan memaparkan segala makna dari berbagai aspek yang terkandung di 
dalamnya23 Serta mengungkap maknanya sesuai dengan keahlian atau 
kecenderunganpara mufasir.24 Begitu pula dalam penulisan ini, menggunakan metode 
tah}li>li> dalam mengkaji QS Maryam/19: 25-26 dengan mengungkap makna yang 
terkandung dalam ayat tersebut dengan melakukan pendekatan medis atau kesehatan 
yang dipadukan dengan ajaran Islam dan sosial. 
2. Batasan Penulisan Skripsi 
                                                                                                                                                                     
20Muh}ammad ibn Mukri>m ibn ‘Ali> Abu> al-Fa>dl Jama>luddi>n ibn Manz\u>r al-
Ans}a>ri> al-Rauyaf’i> al-Ifri>qi> (selanjutnya disebut Ibn Manz\u>r w. 711 H), Lisa>n al-‘Arab, 
Juz XI, h. 163. 
21M. Quraish Shihab, dkk. Sejarah  dan ‘Ulu>mu al-Qur’a>n  (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2008), h. 172. 
22M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui 
Dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’a>n (Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.  
23Zahir ibn Awa>d al-Alma’i>, Dira>sa>t fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> li al-Qur’a>n al-
Kari>m (Riya>d}: t.p., 1404 H), h. 18. Sebagaimana yang dikutip dari: Quraish Shihab, dkk. Sejarah  
dan ‘Ulumu al-Qur’an, h. 172. 
24Abd al-Hayy al-Farma>wi>, al-Bida>yat fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i>: Dirasah 
Manhajiyah Maud}u>iyah, terj. Rosihon Anwar, Metode Tafsir Maud}u’i dan Cara Penerapannya 
(Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 24. Lihat juga: M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an Dengan 
Metode Maudu>’i>: Beberapa Aspek Ilmiyah Tentang al-Qur’an (Jakarta: Perguruan Tinggi Ilmu al-
Qur’an, 1986), h. 37. Lihat juga: Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’a>n: Kajian Kritis 
Terhadap Ayat-Ayat Yang Beredaksi Mirip (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 68. Bandingkan 
dengan: Ahmad Syurbasi, Qis}s}at al-Tafsi>r, terj. Zufran Rahma, Study Tentang Sejarah 
Perkembangan Tafsir al-Qur’an al-Kari>m (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), h. 232. 
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Mengingat luasnya bidang garapan, maka untuk lebih memperjelas dan 
memberi arah yang tepat dalam penulisan skripsi ini, perlu adanya 
pembatasan masalah dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi 
permasalahan dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Tinjauan umum tentang kurma. 
2. Analisis umum QS Maryam/19: 25-26. 
3. Manfaat kurma terkhusus pada QS Maryam/19: 25-26 dan 
implementasinya dalam kehidupan. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran dan pembacaan terhadap berbagai karya 
ilmiah yang berkaitan dengan rencana penelitian di atas, penulis belum menemukan 
pembahasan tentang kurma dalam al-Qur’a>n yang terkhusus pada kajian tah}lili. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum pernah di tulis 
sebelumnya. Tulisan ini sudah di bahas namun di masukkan dalam sub bab saja 
apakah itu menyangkut tentang mujizat al-Qur’a>n, baik itu makanan ataupun 
terkhusus pada buah-buahan. berbeda dari segi focus pembahasan dan pendekatan 
serta paradigma yang digunakan. Adapun literatur yang terkait dengan judul skripsi 
ini sebagai berikut: 
Pertama, Dr. Nadiah Thayyarah, dengan judul Mausu>’ah al-I’ja>z al-
Qura>ni yang kemudian diterjemahkan oleh M. Zaenal Arifin, dkk yang diberi judul 
“Buku pintar Sain dalam al-Qur’an, mengerti mu’jizat ilmiah firman Allah swt.”. 
Dalam pembahasannya buku ini beliau mengungkap semua informasi ilmiah yang 
ada dalam al-Qur’an dan disiplin ilmu yang mengungkap kemujizatan al-Qur’an, baik 
itu manusia (mengungkap mu’jizat dengan bidang kedokteran, ilmu embriologi), dan 
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yang berhubungan dengan manusia, alam semesta (Mengungkap mu’jizat al-Qur’an 
di bidang astronomi dan ilmu biologi, botani, falak, navigasi). Tetapi, pada 
pembahasan selanjutnya fokus pada ilmu kesehatan yang berbicara tentang hewan, 
tumbuhan, sains, muniman dan makanan25 dalam al-Qur’an serta berbagai kandungan 
yang dimilikiya. Buku ini jelas berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, karena kurma dimasukkan dalam bab-bab pembahasan dan karena dalam 
skripsi ini fokus buah kurma saja terkhusus pada QS Maryam/19: 25-26. Dengan 
demikian, jelas bahwa apa yang ditulis dalam skripsi ini tidak sama dengan buku 
tersebut baik dalam sistematika pembahasan dan isinya. 
Kedua, karya Yusuf al-Hajj Ahmad, karyanya berjudul Mausu>’ah al-I’ja>z 
al-Ilmi> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m wa al-Sunnah al-Mujahharah. Kemudian 
diterjemahkan oleh Masturi Ilham, Mujibur al-Rahman, M. Abidun Zuhri. Yang 
diberi judul “Kemu’jizatan al-Qur’a>n dan Hadi>s”.dalam pembahasan buku ini 
penulis juga mengungkap kemujizatan al-Qur’an dan hadi>s Nabi saw. Sebagai 
pembuktian para ahli tentang kebenaran ilmiah yang ada dalam al-Qur’an. Ini sejalan 
dengan karya yang akan ditulis akan tetapi penulis hanya berfokus pada kurma yang 
ada dalam al-Qur’an. 
Ketiga, karya Hassan Basya, karyanya berjudul “al-Aswa>dan al-Tamar wa 
al-Ma>,” yang membahas tentang kurma, baik dari kandungan kurma, jenis-jenisnya, 
maupun manfaatnya dan yang menyangkut kemu’jizatan yang terdapat dalam al-
Qur’a>n dan H}adi>s. Ketika mengenai tentang kurma. Beliau cuma menjelaskan 
dan berfokus pada kurma dari aspek pengobatan dan tidak menggambaran 
                                                          
25Semua yang disinggung dalam al-Qur’an seperti kebutuhan makannan yang aik, protein biji-
bijian, madu, kurma “si raja buah”, zaitun, tin, anggur, jintang hitam, jahe dan manfaatnya, dll.  
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keseluruhan yang terdapat di dalam al-Qur’a>n menyangkut tentang kurma tersebut. 
Maka jelas letak perbedaan dengan karya yang akan dikaji oleh penulis, yang diman 
penulis memaparkan semua aspek bukan hanya kurma sebagai pengobatan saja. akan 
tetapi, semua yang disebutkan dalam al-Qur’a>n yang berkaitan tentang kurma. 
E. Metode Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya jenis penelitian dan beberapa metode, diantara: metode 
pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan data serta metode 
analisis data. 
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1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah pustaka yang bersifat eksploratif, 
yaitu berusah untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada sebelumnya 
dengan fokus dengan QS. Maryam/ 19: 25-26 dan menyangkut dengan ilmu 
kesehatan. 
2. Metode Pendekatan. 
a. Pendekatan Qur’a>ni 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’a>n. Olehnya itu, 
penulis menggunakan metode pendekatan Qur’a>ni. Yaitu dengan 
menjadikan al-Qur’a>n sebagai sumber utama serta kitab-kitab tafsi>r 
sebagai sumber penunjang dalam usaha memahami ayat yang dikaji. Dalam 
menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan metode 
Maudhu>’i. Adapun prosuder kerja metode Maudhu>’i yaitu: 
menghimpung seluruh ayat-ayat al-Qur’a>n yang berbicara tentang satu 
masalah atau tema yang bertujuan sama untuk kemudian melakukan 
penalaran (analisa) terhadap isi kandungan al-Qur’a>n menurut cara dan 
syarat tertentu untuk menerangkan makna-maknnya dan mengeluarkan 
unsure-unsurnya, dan menghubung-hubungkan antara yang satu dengan 
yang lainnya dengan kolerasi yang bersifat komprehensif.26 
b. Pendeketan ilmu kesehatan 
Pendekatan kedua yang digunakan oleh penulis adalah dari aspek ilmu 
kesehatan, yaitu dengan membaca literatur-literatur ilmu kesehatan yang 
berkaitan dengan penelitian ini dan melakukan wawancara kepada orang 
                                                          
26Abd. Muin Salim, Mardan dan Ahmad Abu Bakar,  Metodologi Penelitian Tafsi>r 
Maudh}u>’i. (Makassar: Pustaka al-Zikra>, 2011), h. 45. 
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yang berkompeten pada bidang ini (ahlinya). Metode ini dianggap sangat 
penting dan membantu dalam penulisan skripsi ini karena ketika seseorang 
berbicara tentang kurma berkaitan dengan kesehatan, dan menjadikan kurma 
sebagai makanan sehat dan makanan pokok.  
c. Pendekatan teologis  
Pendekatan yang ketiga yang digunakan oleh penulis adalah 
pendekatan teologis, yaitu: membaca literatur-literatur tafsir dan ilmu 
teologi yang menyangkut dengan pembahasan ini. Metode ini dianggap 
sangatlah penting karena pembahasan ini memiliki unsur teologisnya. Dan 
menjadikan pelajaran dan mendekatkan makhluk kepada penciptanya. 
3. Metode pengumpulan data. 
Untuk mengumpulkan data, digunakan penelitian kepustakaan (library 
research), yakni menelaah berbagai macam referensi dan literatur yang terkait 
dengan penelitian skripsi ini. Studi ini menyangkut ayat al-Qur'a>n, studi ini 
menyangkut ayat-ayat al-Qur’a>n maka sebagai sumber utama dalam penelitian 
ini adalah kitab Suci al-Qur'a>n. Sedangkan rujukan yang bersifat sekunder 
adalah kitab-kitab tafsir, buku-buku keislaman dan kesehatan serta artikel-
artikel yang membahas  tentang kurma. 
4. Metode pengolahan dan analisis data. 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif. Adapun langkah yang ditempuh sebagai berikut: 
a. Metode Pengolahan Data 
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Dalam mengolah data, ada beberapa langkah yang harus ditempuh 
agar efisien dan tingkat validitasnya lebih terpercaya, diantaranya: 
1. Collecting data, Mengumpulkan data sebanyak mungkin yang 
berkaitan dengan penelitian, 
2. Displaying data, Mengecek ulang semua data yang telah 
dikumpulkan, 
3. Reducing data, Menyeleksi data-data yang telah dicek ulang 
4. Reliable data, menguji validitas data yang sudah diseleksi, dan 
5. Conclusing data, menyimpulkan semua data yang telah dihimpun 
yang kemudian dimasukkan dalam penelitian. 
b. Metode Analisi Data 
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik 
tolak dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis 
untuk ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.  
2. Komporatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
menggunakan atau melihat beberapa pendapat kemudian 
membandingkan dan mengambil yang kuat dengan jalan 
mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. 
F. Tujuan dan Kegunaan  
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan secara mendalam dan 
komprehensif mengenai manfaat kurma dalam QS Maryam/19: 25-26 dan 
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menggambarkan kurma dalam al-Qur’a>n dan tinjauan ilmu. Dengan kata lain 
penulis mencoba memberikan kontribusi tentang persoalan di atas, dan memberikan 
gambaran awal dalam memahami makna kurma dalam al-Qur’a>n. 
2. Kegunaan. 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah informasi 
khazanah ilmu pengetahuan baik dalam kajian tafsir ataupun dunia 
kesehatan.  
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui kurma menurut al-Qur'a>n dan 
ilmu kesehatan bisa menjadi panduan setiap insan dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari, khususnya kurma dapat dijadikan sebagai makanan 
pokok sebagai pengobatan. karena kaya dengan karbonhidrat, protein, 
vitamin, dan garam mineral. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG BUAH-BUAHAN 
A. Buah-Buahan 
 Buah adalah organ pada tumbuhan berbunga yang merupakan perkembangan 
lanjutan dari bakal buah (ovarium). Buah biasanya membungkus dan melindungi biji. 
Secara sederhana, ada buah yang tidak memiliki biji. Namun sebenarnya, pengertian 
tersebut juga mencakup buah yang memiliki biji, tetapi bijinya tidak berkembang 
sempurna.1 Buah dapat memiliki bentuk dan warna yang bermacam-macam, hal 
tersebut tidak lepas dari fungsinya, yaitu tempat penyimpanan, tempat pematangan, 
dan sarana penyebaran biji.2 Aneka rupa dan bentuk buah tidak terlepas kaitannya 
dengan fungsi utama buah, yakni sebagai pemencar biji tumbuhan.3 Setelah 
pembuahan pistil (bunga betina) tumbuh jadi buah.Ovum tumbuh menjadi biji, 
dinding ovarium jadi kulit buah.4 Dalam pengertian lain, buah adalah bagian 
tumbuhan yang berasal dari bunga.5 
Buah merupakan perkembangan bakal buah setelah terjadi penyerbukan putik 
(alat kelamin betina tumbuhan). Setelah terjadi penyerbukan, terjadi pembuahan 
sehingga terbentuklah bakal tumbuhan baru yang disebut zigot. Zigot bersifat 
                                                          
1Hendro Sunarjono, Membuat buah Tanpa Biji (Edisi Revisi, Penebar Swadaya: Depok), h. 1. 
2Winkanda Satria Putra, 68 Buah Ajaib Penangkal Penyakit(Cet. I; Yogyakarta, Kata Hati, 
2013) h. 11. 
3Lihat Jimmy Wales, Larry Sanger,Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas (Code 
Margonda, Depok agustus 2003) http://id.wikipedia.org/wiki/Buah, 20 agustus 2014. 
4Nur Hidayati dan Dwi Retnowati, Kamus Lengkap Biologi sesuai Kurikulum Terbaru (Cet. I: 
Dwimedia Press; Bandung, 2010), h. 104. 
5G. Setya Nugraha, Kamus Bahasa Indonesia Praktis, Surabaya: Sulita Jaya, t.th, h. 109. 
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diploid.6 Zigot terbentuk melalui penggabungan protoplasma7 sel telur dan sperma 
(plasmogami) dan penyatuan kedua inti sel (kariogami).8 Setelah penyerbukan 
perhiasan bunga dan benang sari layu dan akhirnya gugur. Namun pada saat yang 
sama bakal buah tambah membesar dan mengalami berbagai modifikasi histologis9  
yang menyebabkan berbagai jaringan berubah bentuk selnya.10 
Secara normal perkembangan buah terjadi setelah pembuahan. Bakal buah 
meluas ke arah plasenta11 bertambahnya ukuran buah disebabkan oleh adanya dua 
proses yaitu pembelahan dan pembesaran sel. Tingkat ini kemudian secara berangsur 
diganti dengan pembentangan sel dan diikuti oleh pertumbuhan memanjang.Periode 
tingkat perkembangan buah berbeda, diikuti pula oleh pertumbuhan komponen buah 
seperti perikarpium, kulit biji, endosperm dan embrio. Faktor yang mempengaruhi 
perkembangan buah adalah perkembangan biji.12 
Pengertian buah dalam lingkup pertanian (hortikultura) atau pangan adalah 
lebih luas daripada pengertian buah di atas dan biasanya disebut sebagai buah-
                                                          
6Diploid adalah jumlah macam kromosom dalam sel suatu individuspesies. Nur Hidayati dan 
Dwi Retnowati, Kamus lengkap Biologi sesuai Kurikulum Terbaru, h. 238. 
7Protoplasma adalah isi sel berupa cairan kental. Lihat Nur Hidayati dan Dwi Retnowati, 
Kamus Lengkap Biologi Sesuai Kurikulum Terbaru, h.475. 
8Winkanda Satria Putra, 68 Buah Ajaib Penangkal Penyakit (Cet. I; Yogyakarta: Kata Hati, 
2013), h. 12-13. 
9Histologi adalah ilmu tentang susunan jaringan tubuh. Pios A. Partanto dan Trisno Yuwono, 
Kamus Kecil Bahasa Indonesia, h. 198 
10Baiq Farhatul Wahidah, Pengantar Anatomi Tumbuhan, (Cet. I; Alauddin University Press: 
Makassar-Gowa) h. 130. 
11Placenta adalah tempat melekat bakal buah ke dinding ovarium pada bunga.  Lihat juga Nur 
Hidayati dan Dwi Retnowati, Kamus Lengkap Biologi sesuai Kurikulum Terbaru, h. 461. 
12Issirep Sumardi dan Agus Pudjoarianto, Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Pembinaan 
Tenaga Kependidikan-Pendidikan Tinggi; Universitas Hasanuddin: Makassar, 2008), h. 178. 
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buahan. Buah dalam pengertian ini tidak terbatas yang terbentuk dari bakal buah, 
melainkan dapat pula berasal dari perkembangan organ yang lain. Karena itu, untuk 
membedakannya, buah yang sesuai menurut pengertian botani biasa disebut buah 
sejati.13 
Bersamaan dengan perubahan bakal biji menjadi biji terjadilah buah.Yaitu 
suatu organ yang berasal dari bunga, yang menyelubungi biji dan berguna untuk 
pemencaran biji dengan melemparkan biji dari dalam buah, atau bersamaan dengan 
buah terpisah dari tumbuhan induknya. Yang berubah menjadi buah terutama bakal 
buah tetapi juga bagian-bagian lain dari bunga dapat ikut mengambil bagian dalam 
pembentukan alat-alat pemencaran.14 
Keunggulan sebagian terhadap sebagian yang lain dalam rasa, buah yang 
diproduksi, zat gula yang dihasilkan dari prosesnya, serta apa yang dihasilkan oleh 
buah yakni minyak, lemak, dan cairan. Bahwasanya semua rezeki berasal dari kebun-
kebun yang memiliki pepohonan dan buah-buahan. Sesungguhnya yang 
menumbuhkannya hanyalah al-Kha>liq yang Maha Mulia, Maha Pencipta awal mula, 
Maha Agung dengan hikmah-Nya, kekuasaan-Nya. Jin dan manusia, jika seluruhnya 
berhimpun menjadi satu, tidak akan mampu menummbuhkan satu pohon saja, kecuali 
dengan izin Allah Yang Maha Kuasa lagi Maha Melihat.15 
Banyak tumbuhan dan buah-buahan yang disebut-sebut dalam al-Qur’a>n dan 
h}adi>s, bahkan sebagian diantaranya dijadikan sebagai sarana bersumpah oleh Allah 
                                                          
13Winkanda Satria Putra, 68 Buah Ajaib Penangkal Penyakit  h. 12. 
14Gembong Tjitrosoepomo, Morfologi tumbuhan (Cet. I-X: Yokyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2009) h. 218. 
15Jamaluddi>n Mahra>n dan ‘Abdul ‘Azhi>m Hafna Muba>syi>r, Al-Qur’a>n Bertutur 
tentang Makanan dan Obat-Obatan (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, September 2005), h. 337-338. 
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swt. Diketahui kemudian bahwa tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan itu menyimpan 
berbagai keajaiban, baik keajaiban penciptaan maupun keajaiban manfaatnya. Para 
ahli mengungkapkan misteri yang melingkupi semua itu, yang sekaligus 
membuktikan bahwa al-Qur’a>n dan h}adi>s tidak pernah menyebutkan informasi 
apapun secara serampangan dan tanpa makna. Keberadaan tumbuhan di muka bumi 
ini bukanlah secara tiba-tiba akan tetapi karena Allah swt menghendakinya dan 
Dialah yang mengetahui bahwa pada penciptaan tumbuhan terdapat manfaat yang 
sangat besar terhadap keberlangsungan kehidupan di muka bumi.16  
Al-Qur’a>n menggunakan Kata fa>kihah di dalam bentuk tunggal termaktub 
sebanyak 11 kali.17 Kata fa>kihah yang terdapat pada QS Ya>sin/36: 57, QS 
S{a>d/38: 51, QS al-Zukhruf/43: 73, QS al-Dukha>n/44: 55, QS al-T{u>r/52: 22, QS 
al-Rahma>n/55: 52 dan 68, serta QS al-Wa>qiah/56: 20 dan 32; menerangkan 
sebagian nikmat surga yang akan diperoleh oleh orang-orang beriman dan bertakwa 
di hari pembalasan, misalnya berupa limpahan aneka buah-buahan yang lezat dan 
disukai oleh manusia. Selanjutnya kata fa>kihah didalam QS al-Rahma>n/55: 11 dan 
QS Abasa/80: 31; mengajak manusia untuk merenungi dan menjadikan pelajaran dari 
proses penciptaan langit dan bumi. Dari langit Allah menurunkan hujan dan dari 
bumi Allah menumbuhkan beraneka macam pohon yang menghasilkan buah-buahan 
yang lezat dan berguna bagi manusia.  
 Adapun kata fa>wa>kih bentuk jamak dari fa>kihah disebut sebanyak 3 kali. 
kata fa>wa>kih di dalam QS al-Mu’minu>n/23: 19 menerangkan manfaat air bagi 
                                                          
16Munir, Hadis-hadis tentang Tumbuh-tumbuhan Klasifikasi dan Kegunaan (Cet. I;  Alauddin 
University Press: Makassar), h. 7. 
17 Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z\ al-Qur’a>n al-
Kari>m (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1981 M/1410 M), h. 650. 
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manusia. Dengan air, Allah menumbuhkan kebun-kebun anggur dan kurma, yang 
kemudian menghasilkan buah anggur dan kurma yang dapat dikomsumsi manusia 
demi kelangsungan dan kelanjutan hidupnya. Adapun yang terdapat dalam QS al-
S{affa>t/37: 42 dan QS al-Mursalat/77: 42, menggambarkan pahala dan balasan 
kenikmatan surga yang kelak akan diperoleh hamba-hamba Allah yang bertakwa dan 
telah dibersihkan dari dosa. Disana mereka disediakan beragam buah-buahan yang 
pernah dikenal di bumi namun memiliki citarasa yang berbeda dan jauh lebih lezat 
rasanya. 
Ada beberapa Buah-buahan yang disinggung oleh al-Qur’a>n diantaranya: 
بنع,   أ عبان  , باانع أ yang berarti anggur, terdapat dalam QS al-Isra>/17: 91, QS 
Abasa/80: 28, QS al-Baqarah/2: 266, QS al-An‘a>m/6: 99, QS al-Ra’d/13: 4, QS al-
Nahl/16: 11, QS al-Nahl/16: 67, QS al-Kahfi/18: 32, QS al-Mu’minu>n/23:19, QS 
Ya>sin/36: 34, QS al-Naba/78: 32. Dalam hadis18 yang dikeluarkan oleh Ibnu Majah 
dari T}a>riq bin Suwaidin al-H}adrami> dan berkata: ssesungguhnya kami menanam 
anggur dan memerasnya, lalu kami meminum dari hasil perasnya?, lalu Rasulullah 
saw berkata jangan, lalu menanyakan kembali. Dan berkata: sesungguhnya kami telah 
menjadikannya obat untuk oran sakit, Nabi saw. berkata sesungguhnya hal yang akan 
muncul bukan penyembuhan akan tetapi muncul penyakit.19 Dan نوتيز, اتهيز , ناوتيز 
yang berarti buah zaitu>n, terdapat pada QS al-An’a>m/6: 99, QS al-An’a>m/6: 141, 
                                                          
18   َنَأَب ْنَأ : َلَاق  َةَمَلَس   نْب   داََّحَ اَن َث َّدَح : َلَاق   ناَّفَع اَن َث َّدَح : َلَاق  َةَب ْ يَش  ِبَأ   نْب  ِرْكَب و بَأ اَن َث َّدَح
  كَاِسِ   نْب ،ٍبْرَح  ْنَع  َةَمَقْلَع  ِنْب  ِئاَو ٍل ،  ِيِمَرْضَْلْا  ْنَع  ِقِرَاط  ِنْب  ٍدْيَو س ،  ِيِمَرْضَْلْا  َلَاق :  تْل  ق  َي  َلو سَر 
، َِّللَّا  َّنِإ اَنِضْرَِبِ  ًباَنْعَأ ،اَه رِصَتْع َن   بَرْشَن َف ؟اَه ْ نِم  َلَاق :« َل» ، ه تْعَجاَر َف   تْل  ق : َّنِإ يِفْشَتْسَن  ِهِب 
،ِضِيرَمِْلل  َلَاق :« َّنِإ  َكِلَذ  َسَْيل ،ٍءاَفِشِب   هَّنِكَلَو   ءاَد»  
19 Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin Yazi>d al-Qaz\waini>, Sunan Ibnu 
Majah, Juz II, Darul Ihya>: Damaskus: t.th, 1157.  
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QS al-Nahl/16: 1, QS al-Ti>n/95: 1, QS An-Nu>r/24: 35, QS ‘Abasa/80: 29. Dan لنخ, 
ليخنلا , لةخنلا , لانخ yang berarti kurma terdapat pada QS al-Qamar/54: 20, QS al-
Ha>qah/69: 7, QS al-Kahfi/18: 32, QS al-An’a>m/6: 99, QS al-An’a>m/6: 141, QS 
Qa>f/50: 10, QS T}a>ha/20 : 71, QS Syu’ara>/26 : 148, QS Ar-Rah}ma>n/55 : 11, 
QS Ar-Rah}ma>n/50: 68, QS An-Nahl/16: 11, QS al-Ra’d/13 :4, QS al-Isra>/17: 91, 
QS Nahl/16: 67, QS Ya>sin/36 : 34, QS al-Baqarah/2: 266, QS al-Mu’minu>n/23: 19, 
QS Maryam/19 : 23, QS Maryam/19: 25, QS ‘Abasa/80: 29, dan  ناـّمُر ysng berarti 
delima, buah ini terdapat pada QS al-An’a>m/6: 99, QS al-An’a>m/6: 141, QS al-
Rahma>n/55: 68, dan ينت yang berarti buah ti>n terdapat pada  QS al-Ti>n/95: 2.  
B. Kurma 
1. Pengertian Kurma 
Kurma di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), adalah pohon yang 
termasuk Arecaceae (suku dari Arab) yang buahnya berbentuk bulat dan dijadikan 
semacam manisan dan enak dimakan. pohonnya berukuran sedang dengan tinggi 
sekitar 15-25 m, tumbuh secara tunggal atau membentuk rumpun pada sejumlahh 
batang dari sebuah sistem akar tunggal. 20 
Pohon kurma adalah pohon kuno yang telah berusia sama dengan usia 
kehidupan manusia. Seorang Ilmuan yang bernama Sandy Becker berpendapat bahwa 
tempat berasalnya pohon kurma adalah teluk Arab, sedangkan Ibnu Wahsyiyyah 
menyebutkan dua pendapat. Pertama, pohon kurma berasal dari Bahrain. Kedua, 
pohon kurma berasal dari al-Ahsa’ (kawasan yang terletak dibagian timur Saudi 
Arabia antara Kuwait dan Qatar) kemudian menyebar keseluruh semenanjung Arab. 
                                                          
20 Lihat http://id.wikipedia.org/wiki/kurma_pohon. (diakses tanggal 20 januari 2015).  
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Seorang ilmuan yang bernama Zhen Hart pernah menemukan mumi dipemakaman 
Mesi>r kuno yang dibalut dengan pelapa/daun kurma dan ia juga menemukan pohon 
kurma yang masih utuh disekitar mumi dari era dinasti pertama pada tahun 3200 SM. 
Dan disampingnya ada banyak biara koptik yang di dalamnya banyak tulisan yang 
menyebutkan manfaat kurma Nabi Isa as. dan Nabi isa as. menggunakan dahannya 
sebagai lambang kedamaian.21 
Pohon kurma di dalam literature bahasa Arab disebut dengan kata al-Nakhla 
Menurut Ibnu Fa>ris al-Nakhla berati Yadullu ala> Ikhtiya>ri al-Syai,22 
“menunjukkan memilih sesuatu”. Oleh karna itu, Nakhla diartikan kurma karena buah 
kurma adalah termasuk buah pilihan yang tinggi nilai gizinya dan banyak dipilih oleh 
manusia untuk dikonsumsi. Buah kurma merupakan salah satu makanan yang 
ekonomis. Sejak dahulu, kurma memiliki kedudukan istimewa di dalam diri umat 
Islam secara umum dan dalam diri masyarakat semenanjung Arab secara khususnya. 
Pohon kurma adalah ibu yang penuh kasih saying yang memeluk dan mendekap 
mereka di bawah pelepah-pelepahnya, memberikan buahnya kepada mereka, 
mengayomi mereka dengan batang dan dahannya, serta menghangatkan mereka 
dengan apinya.23 
Pohon kurma pada setiap tangkai terdapat sekitar 200 kurma. Kurma yang 
masak berukuran panjang 5 cm dan lebar 2 cm dengan kulit yang keriput, berwarna  
kuning sampai orange, merah, hijau atau coklat. Kurma dikelompokkan tiga jenis 
                                                          
21 Yusuf al-Hajj Ah}mad, Mausu>’ah al-I’ja>z al-Ilmi> fi al-Quran al-Karim wa al-Sunnah 
al-Mujahharah, terj. Masturi Irham Lc, dkk, Ensiklopedia Kemujizatan Ilmiah dalam al-Quran, h. 12.  
22 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz II. h. 407. 
23 Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausu>’ah al-I’ja>z al-Ilmi> fi al-Quran al-Karim wa al-Sunnah 
al-Mujahharah, terj. Masturi Irham Lc, dkk, Ensiklopedia Kemujizatan Ilmiah dalam al-Quran. h. 12. 
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kulit yaitu kurma kulit lembek (agak basah), agak kering dan kering tergantung pada 
kadar air dalam kurma. Kurma yang paling terkenal adalah Varietas24 Medjool dari 
Maroko, kurma jenis ini agak kering, ukurannya lebih besar dan berflavor. Varietas 
kulit agak kering lainnya adalah Deglet Noor dan Zahidi emas. Varietas Barhi, 
Khadra>wi> dan Halawi> adalah kurma tipe lembek. Varietas kurma kulit kering 
(bukan dikeringkan secara buatan) relatif mengandung air sedikit. Kurma berasal dari 
India dan Afrika Utara, pengembangan tanaman kurma dimulai 8000 tahun lalu di 
sekitar Sungai Jordan dan Laut Mati sampai ke Irak. Kurma diperkenalkan pertama 
kali di Amerika pada abad ke-18 oleh misionaris Spanyol, kemudian dikembangkan 
di California dan Mexico. Amerika mendatangkan kurma dari California dan 
Arizona, 75% kurma dari California adalah varietas Deglet Noor dan Medjool yang 
tumbuh di sekitar sungai Colorado. Tanaman palem kurma dapat tumbuh setinggi 50 
m pada daerah hangat sampai panas, demikian juga pada daerah kering namun 
diperlukan pasokan air yang cukup. Kelembapan mempengaruhi daya simpan kurma, 
pada suhu di bawah 70oF dapat mencegah pemasakan kurma.25 
Kata kurma di dalam literature bahasa Arab memiliki banyak nama. Kurma 
yang mentah biasanya disebut al-balh, kurma yang setengah matang disebut al-
Busru. Menurut Ibnu Fa>ris dalam kitabnya kata al-Busru salah satu maknanya 
adalah al-T}ara>’atun yakni yang asing, suatu yang baru.26 Oleh karena itu kurma 
yang masih baru kematangannya disebut al-Busru. Kurma yang sudah masak, empuk 
                                                          
24Kelompok tanaman (seperti perdu) dalam jenis atau spesies tertentu yang dapat dibedakan 
dari kelompok lain berdasarkan suatu sifat atau sifat tertentu. 
25Leni Herliani Afrianti, 33 Macam buah-buahan untuk Kesehatan, h. 56-57. 
26Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 249. 
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buahnya, dan rasanya manis disebut Rut}ab sebangaimna yang disebutkan dalam QS 
Maryam/ 19: 25. Menurut Ibnu Fa>ris dalam kitabnya Rut}ab berasal dari huruf Ra, 
T}a, Ba, yang berarti lawan dari kata al-Yubsi yang berarti kering atau kekeringan, 
sehingga muncullah kata Rat}bun yang berarti lembab atau yang basah dan Rat}i>b 
yang berarti empuk, halus, apabila Rat}bun berubah menjadi Rut}bun maka 
maknanya adalah rumput. Apabila kata Rut{bun berubah menjadi Rut}abun berarti 
kurma yang masak yang empuk buahnya.27 dan disebut juga Tamar menurut Ibnu 
Manz}u>r dalam kitabnya kata Tamar berasal dari huruf Ta, Mim, Ra yakni H}amlu 
al-Nakhli yang berarti hasil dari pohon kurma.28 Tamar juga berarti kurma yang 
warnanya sudah hitam dan kulitnya berkerut. 
2. Jenis-Jenis Kurma 
Jenis pohon kurma itu sangatlah banyak, bahkan mencapai dua ribuan lebih. 
Di Jazirah Arab sendiri memiliki kira-kira sekitar empat ratus jenis kurma. Sementara 
di Irak terdapat sekitar enam ratus jenis. Munculnya perbedaan jenis kurma itu bisa 
dikembalikan kepada banyak faktor. Ada tergantung dari ciri khas masing-masing 
kurma tersebut, bisa juga tergantung negeri tempat asal kurma tersebut, Bisa juga 
diberi nama mengikuti nama penemunya, atau karakter-karakter lain. 
                                                          
27 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz II. h. 404. 
28 Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali> Abu> al-Fa>dl Jama>luddin ibn Manz\}u>r al-
Ans}a>ri> al-Rauyaf’i> al-Ifri>qi> (selanjutnya disebut Ibnu Manz\u>r w. 711 H), Lisa>n al-‘Arab, 
Juz IV (Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 92. 
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Contoh dari jenis-jenis kurma yang diberi nama sesuai dengan ciri khas 
masing-masing kurma tersebut yaitu al-Khadra>wi> (kurma sayur), al-Anbari> 
(kurma ikan paus), al-Muwasysyam (kurma cap) dan yang lainnya.29 
Diantara jenis kurma yang dikembalikan kepada nama penemunya seperti 
kurma Daqal Mu>sa>, kurma Daqal ‘Abba>s, kurma Syaqra’ Muba>rak, kurma 
Syaqra>’ al-Qasi>m dan yang lainnya. Adapun diantara jenis kurma yang 
dikembalikan kepada negeri asalnya yaitu: Hasa>wi>, Hija>zi>, Najdi>, 
Bag\da>di>, Bas\rawi>, A<bel umum di Libya, Amir Hajj dari Iraq (buah ini lembut 
dengan kulit yang tebal dan isi buahnya tebal biasanya buah ini disebut kurma 
pelawat), Abid Rahim berasal dari Sudan, Barakawi dari Sudan, Barhe> atau Barh 
berasal dari Saudi Arab, Birair berasal dari Sudan, Deglen al-Nur atau transdlusen 
atau kurma cahaya (kurma ini sanagat ternama karena pusatnya kelihatan terang 
apabila di pegang di bawah matahari. Ini kurma utama di Algeria, Amerika Serikat, 
dan Tunisia dan kemudian dibesarkan di Oases pedalaman dan ini adalah espor 
utamanya. Jenis kurma ini separuh kering dan tidak terlalu manis), Derie atau Dayri> 
dari Iraq, Maharani dari California USA, Ftimiti atau Alligue dari Tunisia, Hale>ma 
dari Libya, Hayani dari Mesir, Ite>ma umum di Algeria, Kajur umum di Pakistan 
dan india, Kenta umum di Tunisia, Khastawi ini kurma lembut dan utama di Iraq, 
Makto>m berasal dari Saudi Arabi (kurma ini kurma yang besar, merah kulit tebal, 
lembut, manis sedang), Medjo>l atau Mujho>lah (kurma ini berada di beberapa 
Negara seperti Magribi, dan juga dibesarkan di USA, Saudi Arabia, Jordan, dan 
Israel), Migraf (Mejraf) sangat umum di Yeman Selatan, dan adalah kurma yang 
besar dan amber emas, Megmaget Ayu>b  dari Hoon, Libya, Mishriq dari Sudan dan 
                                                          
29 Abdullah Abdul al-Raza>q al-Sa’id, al-Rut}ab wal al-Nakhlah  (Jedah: al-Darul al-
Saudi>yah: 1405 H, h. 267. 
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Saudi Arabia, Rotab dari Iran, mereka adalah gelap dan lembut, Sag‘ai dari Saudi 
Arabia, Saidy (Saidi) - lembut, sangat manis, ini adalah masyhu>r di Libya, Sayer 
atau Sayir (kurma ini adalah jingga-perang tua, bersaiz sedang, lembut dan bersirap), 
Sellaj di Saudi Arabia, Tagyat umum di Libya, Thoory (Thuri) terkenal di Algeria, 
kurma kering ini adalah perang merah, mempunyai kulit yang sangat berkedut. Isinya 
kadang-kadang keras dan brittle tetapi perisanya dijelaskan sebagai manis dan 
berkacang, Umeljwary di Libya, Umel Khashab dari Saudi Arabia (jenis kulitnya 
merah yang elok, masam manis, isi putih keras).30 
Beberapa wilayah di kerajaan Arab Saudi Arabia dikenal sebagai penghasil 
kurma, seperti: Madinah, Ihsa’ dan Qas\i>m. Seiring dengan banyaknya jenis kurma, 
banyak pula sebutan dari kurma-kurma tersebut. hanya saja, masing-masing wilayah 
memiliki jenis kurma tertentu yang terkenal. Di antara jenis kurma yang populer dari 
kurma-kurma itu berada di Seantero kerajaan Saudi adalah sebagai berikut: al-
Sukkari dari wilayah Qashim, Akhla>sh, al-Arzi>zi>, dan al-Khunaizi> kurma ini 
berasal dari Ihsa>’, al-Syibli>, al-Shafa>ri, dan al-Hulwah dan ‘Ajwah dari wilayah 
Madi>nah.31 
Adapun terkhusus pada kota Madinah, kota Madinah sudah terkenal sebagai 
penghasil kurma sejak zaman dulu. Mayoritas penduduknya juga sudah terbiasa 
menanamnya, karena pohon kurma merupakan berkah tersendiri bagi mereka. Oleh 
karena itu, kurma adalah kebutuhan pokok bagi para penduduk kota Madinah. 
                                                          
30Abdullah Abdul al-Raza>q al-Sa’id, al-Rut}ab wal al-Nakhlah  (Jedah: al-Darul al-
Saudi>yah: 1405 H, h. 267.  
31Abdullah Abdul al-Raza>q al-Sa’i>d, al-Rut}ab wal al-Nakhlah , h. 267.  
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Perhatian yang tinggi terhadap membudi dayakan pohon kurma sehingga 
pohon kurma melahirkan banyak jenis kurma di kota madinah dengan berbagai 
kualitas yang berbeda. Sampai ada yang berpendapat bahwa dikota Madinah sendiri 
terdapat lebih dari dua ratus jenis kurma. Diantara jenis utama kurma Madinah 
sebagai berikut:32 
1. Al-‘Anbarah, jenis kurma ini berkualitas sebagai nomor satu, dijual 
dengan harga mahal. 
2. Al-Syibli>, kurma jenis ini termasuk jenis kurma unggulan, namun 
kualitas harganya masih dibawah dari Al-‘Anbarah. 
3. Al-Hulwah, kurma jenis ini termasuk juga kurma unggulan yang banyak 
ditanam di kota Madinah. 
4. Al-Ajwah, kurma ini termasuk jenis kurma yang banyak tersebar di 
Madinah dan ditanam di kota tersebut dari semenjak dahulu kala. Dan 
jenis kurma ini memiliki banyak keutamaannya dan khasiatnya. orang 
biasanya menyebutnya “kurma Nabi”. 
5. Al-S}aiha>ni, kurma jenis ini termasuk jenis kurma hitam dan liar, 
menurut Ibnu Manz}u>r dalam kitabnya, kata berasal dari kata s}a, ya, ha, 
yang makna dasarnya berarti liar, suara yang tidak terkontrol.33 Jenis 
kurma ini diberikan nama Al-Shaiha>ni diambil dari nama domba liar 
yang dulunya pernah diikat di pohon kurma di kota Madinah, dan 
                                                          
32 Hassan Basya, al-Aswa>dan al-Tamar wa al-Ma>’, (Cet. I: Jeddah: Darul al-Manarah; 
1416). h. 84. 
33Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali> Abu> al-Fa>dl Jama>luddin ibn Manz\}u>r al-
Ans}a>ri> al-Rauyaf’i> al-Ifri>qi> (selanjutnya disebut Ibnu Manz\u>r w. 711 H), Lisa>n al-‘Arab, h. 
324. 
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menumbuhkan kurma tersebut. ada yang menyebutnya bahwa kurma ini 
termasuk Kurma Ajwa. 
6. Al-Barni>, jenis kurma yang berwarna kuning dan bulat, termasuk juga 
kurma yang berkualitas satu, bijinya disebut Barniyyah. Asalanya 
sebenarnya berasal dari bahasa Persia. Bar berarti kehamilan, sedangkan 
ni> berarti penuh berkah. 34 
Adapun jenis kurma yang banyak beredar di wilayah Indonesia adalah sebagai 
berikut: 
1. Kurma Ajwa atau umumnya disebut kurma Nabi 
2. Kurma Saudi Arabia 
3. Kurma Tunisia 
4. Kurma Mesir Madu 
5. Kurma Nagal Madinah 
6. Kurma Lulu 
Pada tahun 2007 produksi kurma terbesar adalah Egypt dengan jumlah 
11.313.696.000 ton diikuti oleh Iran dengan jumlah 1.000.000.000 ton dan Arab 
Saudi dengan jumlah 882.546.000 ton.35 
C. Kurma Dalam Perspektif Ilmu Kesehatan 
1. Kandungan Kurma 
                                                          
34 Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali> Abu> al-Fa>dl Jama>luddin ibn Manz\}u>r al-
Ans}a>ri> al-Rauyaf’i> al-Ifri>qi> (selanjutnya disebut Ibnu Manz\u>r w. 711 H), Lisa>n al-‘Arab, h. 
35Hassan Basya, al-Aswa>dan al-Tamar wa al-Ma>’, (Cet. I: Jeddah: Darul al-Manarah; 
1416). h. 84.  
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Kurma memiliki khasiat yang banyak dan menjadi makanan unggulan. Ia 
mengandung berbagai unsur penting. Dan komposisi yang komplik yang dibutuhkan 
oleh tubuh manusia. Orang orang Timur Tengah percaya bahwa kurma dapat 
menghilangkan rasa nyeri. Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan kalium dan 
asam salisilat yang memang berfungsi anti nyeri. Kurma juga dipercaya dapat 
mengurangi resiko terkena serangan stroke, menurunkan demam, dan sebagai 
penambah energi yang efektif karena mengandung gula tinggi, yakni 75-80%.36 
Kebutuhan energi untuk metabolism basal setiap per hari adalah 25 kkal/kg 
berat badan. Sementara untuk aktifitas fisik sehari-hari dibutuhkan tambahan energi 
sebesar 30% dari energi basal. Ketika kita beraktifitas ketika berpuasa, asupan energi 
dalam tubuh berkurang sebesar 20-30%. Sehingga tubuh cepat lemas dan lelah. Oleh 
karena itu diperlukan asupan gula yang dapat segera diabsorbsi ke dalam tubuh untuk 
menggantikan energi yang hilang. Untuk memenuhi kebutuhan energi saat berbuka 
puasa, sering kali orang lebih suka mengonsumsi makanan yang berat seperti nasi, 
dan lauk-pauk. Padahal, nasi merupakan sumber karbonhidrat kompleks yang 
memerlukan proses pencernaan cukup lama. Sebenarnya, makanan yang mengandung 
gula sederhana lebih cocok untuk dikonsumsi untuk berbuka puasa karena energinya 
siap untuk dipakai untuk beraktifitas. Contohnya adalah buah-buahan. Mengonsumsi 
2-4 porsi buah-buahan yang dilengkapi dengan 3-5 porsi sayur-sayuran dapat 
memenuhi kebutuhan energi sehari-hari. Kandungan sederhana berupa fruktosa dan 
glukosa yang terkandung dalam buah-buahan siap dipakai oleh tubuh. Hanya 
beberapa menit, tubuh akan memperoleh asupan energi dan menjadi bugar kembali.  
                                                          
36Hassan Basya, al-Aswa>dan al-Tamar wa al-Ma>’, (Cet. I: Jeddah: Darul al-Manarah; 
1416). h. 85.  
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Kebanyakan buah-buahan adalah merupakan sumber vitamin dan mineral 
dengan kandungan energi rendah, kurma misalnya mengandung karbonhidrat tinggi 
sehingga dapat menyediakan energy yang cukup saat berbuka. Sebahagian 
kandungannya zat gulanya tinggi sehingga dapat menyediakan energi yang cukup. 
Sebagian kandungan zat gula tinggi mencapai (70%) yakni 70-73 g per 100 g berat 
kering, zat-zat gula tadi sudah diolah secara alami dan tidak berbahaya bagi 
kesehatan. 
Kandungan vitamin dalam setiap 100 g kurma kering adalah vitamin A 
sebesar 50 IU, thiamin 0,09 mg, riboflavin 0,10 mg, serta niasin sekitar 2, 20 mg. 
kehadiran vitamin ini dapat meningkatkan kebasaan lambung yang terlalu asam 
setelah 13-14 jam tidak memperoleh makanan.  
Bahkan sebagian peneliti menyebutkan “biji yang mengandung zat-zat bersih 
yang beragam”. Karena memang mengandung banyak unsur-unsur yang terkandung 
di dalamnyatelah terbukti khasiatnya berdasarkan berbagai penelitian ilmiah dan studi 
klinis. Diantaranya pendapat Dr. Jabbar al-Nur dan Dr. Ami>r ‘Abba>s Jafa>r dari 
Universitas di Bas}rah, dalam bukunya yang berjudul Faslajah wa al-Tasyri>h wa 
al-Marfulu>ji Nakhlati al-Tamar (physiology, Anatomy, dan Marphology pohon 
kurma).mereka mengatakan: “sesungguhnya buah kurma mengandung berbagai unsur 
penting menurut studi ilmiah”, sebagai berikut: 
1) Kurma mengandung sejenis pengikat rahim dan membantu persalinan, 
juga membantu menjegah terjadinya pendarahan usia persalinan. Unsur 
tersebut mirip dengan Aksitosin. 
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2) Kurma merupakan bahan dasar obat baru yang dikenal dengan diostolens. 
Zat yang amat pentingu untuk mengatasi rheumatic dan berbagai penyakit 
mata. 
3) Kurma juga mengandung gula glukosa (gula anggur). 
4) Kurma juga mengandung unsur zat gula furtukosa (gula buah). 
5) Kurma juga mengandung gula sarkrosa (gula makanan). 
6) Kurma juga mengandung pati granul (starch granule). 
7) Kurma juga mengandung serat selulosa. 
8) Kurma juga mengandung hemiselulosa. 
9) Kurma juga mengandung pectin 
10) Kurma juga mengandung protopktin. 
11) Kurma juga mengandung protein. 
12) Kurma juga mengandung lemak. 
13) Kurma juga mengandung asam kalori. 
14) Kurma juga mengandung asam fosphoric. 
15) Kurma juga mengandung asam capric. 
16) Kurma juga mengandung asam malat. 
17) Kurma juga mengandung asam cerotic. 
18) Kurma juga mengandung asam aksolat. 
19) Kurma juga mengandung asam formika. 
20) Kurma juga mengandung asam acetic. 
21) Kurma juga mengandung flavonoid. 
22) Kurma juga mengandung flavonol. 
23) Kurma juga mengandung antosianin. 
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24) Kurma juga mengandung karotenoid. 
25) Kurma juga mengandung likubin. 
26) Kurma juga mengandung alfa karotin. 
27) Kurma juga mengandung kalsium. 
28) Kurma juga mengandung phosfor. 
29) Kurma juga mengandung potassium. 
30) Kurma juga mengandung belerang. 
31) Kurma juga mengandung sodium. 
32) Kurma juga mengandung klorin. 
33) Kurma juga mengandung magnesium. 
34) Kurma juga mengandung zat besi. 
35) Kurma juga mengandung mangan. 
36) Kurma juga mengandung tembaga. 
37) Kurma juga mengandung karbalat. 
38) Kurma juga mengandung Zinc (seng). 
39) Kurma juga mengandung flour. 
40) Kurma juga mengandung vitamin A. 
41) Kurma juga mengandung vitamin B1. 
42) Kurma juga mengandung vitamin B2. 
43) Kurma juga mengandung vitamin B7. 
44) Kurma juga mengandung vitamin C. 
45) Kurma juga mengandung vitamin D. 
46) Kurma juga mengandung asam folat. 
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47) Selain itu, Kurma juga mengandung banyak obat-obatan yang dapat 
dihasilkan dengan berbagai unsur kimiawi yang berasal dari kurma. 
Seperti: pinisilli, aureomisin, berbagai antibiaotik, vitamin B12, asam 
cerotic, sintetis, dan berbagai jenis hormon, juga asam tartarat.37 
Berbagai zat dan unsure tersebut berbeda-beda kuantitasnya pada setiap 
kurma, namun paling tidak secara umum kurma itu mengandung 70,6% 
karbonhidrat, 2,5% lemak, 33% air, 32%, metalik naci dan 10% serat.38 
Kurma mengandung sekitar 20 % air dan 65 % kalori.39 Kurma (dates palm) 
diperkirakan pohon paling tua yang sudah ada sejak 5000 tahun yang lalu dimulai 
pada zaman Babilonia dan memegang peranan ekonomi yang penting di Timur 
Tengah. Pohon yang tingginya 18-24 m dengan daun yang panjangnya 6 m menjulur 
ke bawah dari puncak batangnya. Tempat tumbuhnya dengan temperatur minimum 7 
derajat Celcius, dan memerlukan iklim panas yang panjang dengan sedikit atau tidak 
ada hujan. Buahnya amat manis yang kalau kering mengandung 75%-85% protein.40 
Kurma seberat satu kilogram dapat memberi 3.000 kalori atau setara dengan 
kebutuhan kalori lelaki dewasa dalam satu hari. Dengan kata lain, satu kilogram 
kurma dapat memberi kalori setara yang bisa diberikan daging. Dan satu kilogram 
                                                          
37Abdullah Abdul al-Raza>q al-Sa’i>d, al-Rut}ab wal al-Nakhlah , h. 276.  
38Hassan Basya, al-Aswa>dan al-Tamar wa al-Ma>’, (Cet. I: Jeddah: Darul al-Manarah; 
1416). h. 85. 
39 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena, Jakarta: 
Lentera Hati, 2004, h. 340. 
40Saryono, Pengelolaan Hutan, Tanah, dan Air dalam Perspektif al-Qur’an (Cet. I; Pustaka 
Al-Husna Baru: Jakarta, 2002 h. 114. 
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kurma (jenis balh) mengandung gizi yang tiga kali lebih banyak daripada satu 
kilogram ikan.41 
Menurut Zerlina Lalage Kurma mengandung kadar karbohidrat yang tinggi, 
gula (mencapai 88%), lemak (2,5-5%), protein (2,3-5,6%), vitamin dan serat (6,4-
11,5%). Seperti halnya buah, biji kurma juga memiliki komposisi kandungan lemak 
(0,2-5 %). Kulit kurma memiliki kandungan lemak (7,7-9,7%) dan timbangan satu 
kurma (9,6-14,2%).42 Menurut sebahagian ahli medis juga menkomposisikan kurma 
“Karbohidrat 75gr, Asam folic 5,4 mikrog, Fiber/serat 2,4gr Mineral kalium 52 mg, 
Protein 2,35 gr Magnesium 50 mg, Lemak 0,43 gr Tembaga / cofper 2,4 mg, Vitamin 
A 90 UI Sulfur 14,7 mg, Vitamin B1 93 mg Besi 1,2 mg, Vitamin B2 144mg Zink 1,2 
mg, Vitamin C 6,1 mg Fosfor 63 mg, Asam nikonat 2,2 mg Energi 323/100 gr” 
Table: Kandungan Gizi Kurma (per 100 g) pada Setiap Tahap 
Kematangannya 
No Kandungan  
Gizi 
Kurma Segar 
Matang 
Kurma 
Matang 
Kurma kering 
1 Kalori (Kal) 142 227 293 
2 Air (g) 78,5 7,0 7,0-26,10 
3 Protein (g) 0,9 2,6 1,7-3,9 
4 Lemak (g) 0,6 1,5 0,1-1,2 
5 Karbohidrat (g) 36,6 72,9 77,6 
                                                          
41Nadiah Thayyarah, Mausu>’ah al-I’ja>z al-Qura>ni diterj. M. Zaenal Arifin, dkk.  “Buku 
pintar Sain dalam al-Quran, Mengerti Mu’jizat Ilmiah Firman Allah swt. (Cet. III; Jakarta: Zaman, 
2014), h. 775. 
42 Zerlina Lalage, Khasiat Selangit 101 Buah dan Sayur (Cet. I: Galmas Publisher; Jagonalan 
Klaten, Oktober 2013), h. 65. 
35 
 
 
6 Serat (g) 2,6 4,5 2,0-8,5 
7 Abu (g) 0,5 2,8 0,5-2,7 
8 Kalsium (mg) 34 59 103 
9 Fosfor (mg) 350 6,3 105 
10 Besi (mg) 6,0 3,0 13,7 
 Kurma juga mengandung serat pangan (dietary fiber) yang cukup tinggi, yatu 
2,2 g per 100. Serat pangan bermanfaat untuk menurunkan kadar lemak atau kolestrol 
dalam darah dengan menghambat penyerapan lemak atau kolestrol di dalam usus 
besar.  Sebagai pangan nabati, kurma tidak mengandung kolestrol. Kurma 
mengandung lemak tidak jenuh yang sangat bermanfaat bagi kesehatan. 
Kekhawatiran lemak ini bermanfaat bagi penyerapan vitamin A, D, E, dan K dan juga 
terdapat pada kurma. 
2. Manfaat Kurma 
Setelah uraian diatas yang mengenai kandungan kurma dan pendapat para ahli 
kesehatan, dapat disimpulkan bahwa kurma memiliki banyak manfaat bagi manusia 
terutama nilai gizi dari buah kurma itu sendiri, adapun manfaat kurma dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: a. manfaat teologis, b. manfaat umum, c. manfaat 
kesehatan, yaitu:43 
a. Manfaat teologis 
 Pada prinsipnya apa yang telah diciptakan Allah swt. untuk manusia di alam 
raya ini adalah halal untuk digunakan sehingga makanan yang diterangkan 
didalamnya  juga halal. Dalam al-Qur’a>n di jelaskan 3 kategori pokok makanan 
                                                          
43Nadiah T}ayya>rah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman 
Allah , h. 124-129. 
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yaitu nabati, hewani dan olahan.44Mengenai buah-buahan sebagai ketegori makanan 
nabati tidak ditemukan satu ayat pun yang secara gamblang melarang memakannya. 
Sebagai contoh Allah swt. menerangkan sekian banyak jenis makanan yang berasal 
dari tumbuhan-tumbuhan termasuk buah-buahan itu sendiri dan sejenisnya dalam QS 
‘Abasa/80: 24-32 
→◆⬧  ◼ 
➔⬧     ◆⧫ 
◆☺     ▪➔ 
◆⬧ ◆     
◆⧫⬧      
◆◆ ⬧◆    
❑◆ ◆    
⧫⧫◼◆     
⬧◆ ◆    ➔⧫ 
 ☺➔◆     
Terjemahnya: 
24. Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 25. 
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 
26. kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, 27. lalu Kami 
tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, 28. anggur dan sayur-sayuran, 29. 
zaitun dan kurma, 30. kebun-kebun (yang) lebat, 31. dan buah-buahan 
serta rumput-rumputan, 32. untuk kesenanganmu dan untuk binatang-
binatang ternakmu.45 
Kata رظني pada ayat di atas memberikan informasi pada manusia 
untuk selalu memperhatikan atau melihat dengan mata hati yakni  
                                                          
44 M. Qurais Shihab, Wawasan al-Quran: Tafsi>r Maud}u’i Atas Pelbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan 1998), h. 137. 
45 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 585. 
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merenungkan serta berpikir46 bahwa apa yang telah diciptakan Allah swt. 
untuk manusia merupakan bukti konkrit akan keesaan Allah swt. yang 
manusia harus yakini dan menjadi sebuah kesyukuran sebagai makhluk atas 
segala nikmat yang dilimpahkan Allah swt kepada kita. 
Salah satu yang mesti umat Islam percayai adalah Allah swt. Maha 
Pemberi Reski itulah salah satu makna dari Asma’ al-H}usna yaitu ya 
Razzaq. Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS Hud/11: 6 yang 
berbunyi: 
⧫◆     
 ◼⧫  ➔ 
◼➔⧫◆ ▪⬧⧫ 
⧫❑⧫◆    ⧫ 
✓      
Terjemahnya: 
6. dan tidak ada suatu binatang melata pun di muka bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh).47 
 Manfaat secara teologis dalam pembahasan ini. Sangat berkaitan 
tentang keimanan terhadap Allah yang Maha Mengetahui dan Maha Pemberi 
reski. Allah Maha Pemberi Reski kepada semua makhluknya, sekalipun 
makhluk dalam keadaan yang tak berdaya seperti Maryam as. sebagaimana 
                                                          
46. Quraish Shihab, Tafsi@r al-Misba>h, Vol. 15,  (Cet. V; Ciputat: Lentera Hati, 2012 M), h. 
71. 
47 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 222.  
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dalam QS Maryam/ 19:25-26. Maryam as. pada saat itu berada pada kondisi 
yang tidak berdaya akibat kehamilannya. Dan tak mampu melakukan apapun. 
Itu sebuah hal yang mustahil baginya untuk memperoleh sesuatu Dan Allah 
swt. memerintahkan untuk menggoyangkan pohon kurma yang dimana pohon 
itu sangatlah kokoh dan kuat, tidak sebanding dengan kekuatan yang ada pada 
diri Maryam as pada saat itu. Akan tetapi, Allah menghendaki segala sesuatu, 
batang yang kokoh dan kuat itu menjatuhkan buahnya yang empuk lagi lezat 
sebagai reski bagi Maryam as.   
b. Manfaat Umum 
Manusia tidak perlu meragukan akan semua manfaat kurma. Allah 
pasti punya maksud, mengapa Dia memilih atau menyebut buah kurma dalam 
Kalam Ilahinya (al-Quran)? Bahwasanya apa-apa yang diciptakan Tuhan 
mempunyai manfaat masing-masing, seperti halnya dengan buah-buahan 
tentu sarak akan manfaat. 
Orang Arab menganggap bahwa semua bagian dari pohon kurma dianggap 
memiliki manfaat. Mulai dari batangnya dapat digunakan untuk penghangat dan 
bahkan ada yang menggunakannya sebagai salah satu alat menyimpang tulisan ketika 
dia sedang belajar. Daun-daunnya bermanfaat untuk atap rumah, didaerah timur 
kebanyakan dizaman dahulu daun-daun kurma dijadikan sebagai atap merek karena 
pohon itu banyak tumbuh disekitarnya dan daun kurma dapat melindunginya dari 
panas dan mampu menyerap panas. Bahkan bijinya bisa dibuat dalam bentuk bubuk 
kopi, Dan buahnya tidak diragukan lagi, kurma kaya dengan banyak kandungan 
nutrisi yang berfungsi sebagai kesehatan, sebagai mana yang telah dijelaskan diatas. 
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Dan bahkan bijinya dapat dijadikan sebagai bahan seperti tepun terigu setelah melalui 
proses penggilingan. 
c. Manfaat Kesehatan 
1. Obat Manjur untuk Sembelit  
Kurma mampu mengobati semua penyakit perut dan membantu usus 
mengalirkan semua yang masuk ke tubuh serta membiarkan bakteri bermanfaat untuk 
usus. Berbagai jenis vitamin, Buah kurma mengandung beberapa macam vitamin 
seperti vitamin A, D, B1 dan B2.48Vitamin-vitamin ini dapat membantu menguatkan 
otot-otot dan melemaskan atau melenturkan pembuluh-pembuluh darah.Hal ini 
sebagaimana serat-serat cellulose yang terkandung di dalam kurma dapat membantu 
menggiatkan gerakan usus-usus elastisitasnya.Karenanya, orang yang membiasakan 
diri untuk mengkonsumsi kurma dapat selamat dari kondisi-kondisi sembelit yang 
kronis, mengurangi penyumbat-penyumbat usus, dan mengefektifkan kinerja usus 
dengan kandungan seratnya.Adapun caranya adalah biji Kurma dibuang pada malam 
hari dan esok paginya baru diminum layaknya minum obat pencahar (pencuci 
perut).49 
Kurma juga bermanfaat bagi kondisi-kondisi di mana saluran kencing 
mengalami gangguan. Kurma dapat membuat air kencing mengalir deras. Kurma 
dapat membantu alat pencernaan dan merangsang gerakannya, sehingga dapat 
menghilangkan sembelit, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.Bila memakan 
kurma yang belum matang, maka bisa menghentikan diare dan sembelit. Ia (kurma 
yang belum matang) secara aktif dipergunakan untuk proses pembakaran 
                                                          
48Ahmad Husain Ali Salim, Terapi Al-Qur’an untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia (Cet. 
I, Jakarta: Asta Buana Sejahtera, 2006) h. 346. 
49Nadiah T}ayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti mukjizat Ilmiah Firman 
Allah , h. 781.  
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(metabolisme), menghentikan pengeluaran darah (hemophilla), dan menguatkan 
ginjal yang lemah. Dr. Muhammad Hasyim berkata, “Sesungguhnya kurma (yang 
belum matang) bisa menghentikan batuk yang sudah akut, sakit dada, membersihkan 
dahak khususnya yang ada pada ludah, menimbulkan darah yang kuat, memperbaiki 
sakit punggung.50 
2. Obat Hati dan Radang 
Kurma dapat mengobati sekaligus membersihkan hati dan racun. Ketika 
seorang yang berbuka puasa berbuka dengan kurma, maka sangat tepat jika kurma 
dijadikan obat alami yang mampu menjaga dan membersihkan hati dan racun yang 
terakumulasi.Begitu juga ketika kurma diminum. Buah ini dapat menyembuhkan 
radang tenggorokan, pilek, dan demam. Kajian-kajian ilmiah juga menetapkan bahwa 
kurma dapat mendatangkan ketenangan dan ketenteraman bagi hati yang resah dan 
gelisah. Dr. Muhammad Hasyim berkata, “ada satu sifat jiwa yang penting bagi 
kurma. Yaitu, kurma dapat mendatangkan ketenangan bagi hati yang resah dan 
gelisah serta mudah gugup (nervous) yang diakibatkan oleh aktivitas kelenjar gondok 
yang membenjol di bagian depan leher ketika naik pengeluarannya. 
Akhir-akhir ini diketahui bahwa beberapa tanaman dan buah-buahan memiliki 
kekhususan di dalam membatasi aktivitas kelenjar gondok. Misalnya wortel, bayam, 
badam, apricot, dan yang paling menonjol adalah kurma. 
Kurma mengandung vitamin A yang merangsang daya tahan terhadap radang 
kelenjar tiroid. Selain itu dapat member efek tenang dan nyaman bagi wanita hamil 
selama dalam proses persalinan. Wanita hamil pada umumnya mengalami radang 
kelenjar tiroid sehingga kerap emosional ataupun gugup. Kurma bermanfaat bagi 
                                                          
50Nadiah T}ayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti mukjizat Ilmiah Firman 
Allah , h. 782.  
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wanita hamil karena mengandung vitamin A yang bisa mencegah radang kelenjar 
tiroid dan mampu memperkuat selaput lender untuk mencegah berbagai infeksi, 
terutama infeksi pasca persalinan.51 
3. Obat Penawar Racun 
Untuk penawar racun, kurma dapat dijadikan pilihan yang tepat. Kurma yang 
direndam kemudian airnya diminum dapat menawarkan racun di limpa. Rasulullah 
saw. Telah memberi isyarat penawar racun. Rasulullah saw. Bersabda, “siapa yang 
sarapan pagi dengan tujuh buah kurma Ajwa, maka pada hari tersebut orang itu tidak 
akan terkena racun dan juga sihir,” (HR. Abu Dawud). Dalam hadis di atas tersimpan 
keagungan yang dahsyat, tetapi dengan syarat kita harus menelaah petunjuk medisnya 
terlebih dahulu: 
a. Rasulullah saw. Membatasi jumlah kurma sebanyak tujuh buah. Jumlah 
tersebut merupakan bilangan yang sering muncul dalam hadis dan juga al-
Qur’an. Cukuplah bagi kita untuk mengetahui bahwa angka pertama yang 
disebutkan dalam al-Qur’an adalah angka tujuh. 
b. Tujuh butir kurma sebanding dengan 70 gr unsur penting yang dibutuhkan 
oleh tubuh (vitamin dan mineral). Jumlah ini sesuai dengan tubuh manusia 
dan juga mengandung mineral, garam, vitamin, yang mudah diserap oleh 
tubuh. 
c. Jumlah ini akan membantu tubuh melepaskan diri dari racun yang tersimpan 
dalam sisa makanan, sebagai kandungan mineral berat seperti timah. Racun-
racun tersebut pada zaman sekarang semakin banyak karena pencemaran yang 
sangat besar pada air, udara, dan makanan yang kita konsumsi.  
                                                          
51Nadiah T}ayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti mukjizat Ilmiah Firman 
Allah , h. 777. 
42 
 
 
d. H}adi>s itu memberi istilah sum yang merujuk pada racun yang masuk ke 
dalam tubuh manusia. Dengan mengkonsumsi kurma, bahaya dari material ini 
akan dapat dikurangi. 
e. Adapun kata sihir, kita serahkan kepada Allah Yang Maha Mengetahui 
dengan maksud kata tersebut. 
f. Tentu saja hadis tersebut tidak bermakna jika kita mengkonsumsi tujuh butir 
kurma, lalu makan racun dan racun itu tidak bereaksi. Namun, jika kita 
melakukannya, maka kita bagaikan orang yang terjun dalam kematian. Oleh 
karena itulah kita perlu memahami h}adi>s ini bahwa kurma mempengaruhi 
racun di tubuh dan mengurangi efeknya. Tentu saja pengurangan tersebut 
akan efektif jika kita menjaga secara rutin tujuh kurma, seperti yang 
dipesankan oleh dokter kita, Nabi Muh}ammad saw.  
H}adi>s itu harus dipahami bahwa dengan mengkonsumsi kurma setiap hari 
secara teratur, akan memberi ketenangan dan ketentraman dalam jiwa. Dan, Allahlah 
Yang Maha Mengetahui. 
Berbeda dengan ketegangan otot-otot, para ilmuwan berkeyakinan bahwa 
garam mineral alkali yang terkandung di dalam kurma bisa menyebabkan 
keseimbangan keasaman darah yang dihasilkan karena seringnya mengkonsumsi 
tepung-tepungan. Diketahui bahwa keasaman darah adalah penyebab timbulnya 
berbagai penyakit turunan, seperti batu ginjal dan kemih, encok, dan darah tinggi. 
4. Untuk Meningkatkan Libido 
 Kurma dapat digunakan untuk mengobati lemah jantung dan juga untuk 
mengobati lemah syahwat. Jika kurma dicampur dengan susu dan madu, maka jadilah 
minuman energi untuk menambah vitalitas bagi pria maupun wanita. Jika kurma 
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dalam bentuk ini diminum, maka tubuh akan menjadi kuat sehingga libido 
meningkat. Selain itu, dimungkinkan juga meminum kurma dalam bentuk ini secara 
periodik untuk memperbaiki kekuatan seksual dan menetralisir tubuh dari racun yang 
diperoleh dari akumulasi sisa-sisa makanan selama beberapa tahun.52 
5. Obat Obesitas (Kelebihan Berat Badan) 
Karena kandungan kurma yang banyak, kurma menjadi makanan yang 
mengenyangkan.Ketika kita telah mengetahui penyebab utama kegemukan adalah 
perasaan selalu lapar dan keinginan untuk terus menerus makan, sehingga jumlah 
lemak dan gula meningkat. Dalam kasus seperti itu, obatnya adalah mengkonsumsi 
kurma ketika perasaan lapar muncul, sehingga tubuh merasa kenyang. Kurma ini 
akan memenuhi kebutuhan gula, mengatur pergerakan usus, dan mengurangi 
masuknya jumlah makanan ke dalam tubuh. Dengan demikian tampaklah petunjuk 
Nabi saw. dalam sabdanya, “Tidak ada kelaparan bagi keluarga yang memiliki 
kurma,” (HR. Muslim).53 Akhirnya, kita pun sadar bahwa obat untuk mengatasi 
obesitas adalah kurma.54 
6. Manfaat kurma ketika berbuka puasa 
Memakan  kurma terlebih dahulu saat berbuka puasa mampu mengendalikan 
dan mengerem nafsu makan. Dia takkan bergerak untuk segera menyantap habis 
                                                          
52 Muhammad Kamil Abdushamad, Mukjizat Ilmiah dalam al-Qur’a>n, diterjemahkan oleh 
Alimin, sGha’neim Ihsan, Uzair Hamdan, (Cet.V: Akbar Media Eka Sarana, Rajab 1425/Agustus 
2004), h. 246. 
53 Muslim al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> (disebut Muslim w. 261 
H),al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas{ar  (selanjutnya disebut S{ah}i>h} Muslim), h. 1618  hadis 
yang terdapat pada kitab ini perawi ragu lafaznya (hadis diatas) diulangi ada yang mengatakan 2 kali 
bahkan 3 kali. Lihat juga Muh}ammad ibn ‘Isa ibn Su>rah ibn Mu>sa>ibn al-D{ah}h}a>k al-
Tirmiz\i> Abu> ‘I<sa> (disebut al-Tirmiz\i> w. 279 H), Sunan al-Tirmiz\i>, h. 264. 
54 Nadiah T}ayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti mukjizat Ilmiah Firman 
Allah , h. 782. 
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semua hidangan  buka puasa tanpa mengunyah dan mencernanya dengan baik.  
Secara teoritis, mengunyah makanan dengan baik, sampai lumat oleh organ-organ 
pencernaan dalam tubuh di tahap selanjutnya merupakan faktor awal yang utama bagi 
kualitas pencernaan yang baik.55 
Makan kurma saat berbuka puasa juga membantu lambung untuk memulai 
kembali proses pencernaan secara perlahan setelah beristirahat sekitar 12 jam. 
Apabila seorang yang berpuasa langsung menyantap makanan berprotein atau 
berlemak saat berbuka, itu akan tercerna dalam waktu yang lama. Rasulullah saw. 
memberikan contoh kepada umatnya agar mengkonsumsi kurma ketika berbuka.  
                                                          
55Nadiah T}ayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an: Mengerti mukjizat Ilmiah Firman 
Allah , h. 783. 
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BAB III 
ANALISIS TEKSTUAL QS MARYAM/19:  25-26 
A. Penjelasan Surah Maryam as. 
 Muhammad bin Is}ha>q meriwayatkan dalam kitab al-Sirah hadis dari Ummu 
Salamah serta Ahmad bin Hambal dari Ibnu Mas’ud dalam kisah hijrah dari Mekah 
ke Et}hopia, bahwa Ja’far bin Abi bin Abi T}alib ra, membacakan awal-awal surah 
ini kepada raja Najasyi> dan para pengikutnya.1 
 Surat Maryam as. terdiri atas 98 ayat, termasuk golongan surah-surah 
Makkiyyah, karena hampir semua atau seluruh ayatnya diturunkan sebelum Nabi 
Muhammad saw. hijrah ke Madinah, bahkan sebelum sahabat-sahabat beliau hijrah 
ke negeri Habsyi. >kecuali ayat 71 dari surat ini (ayat ini yang termasuk ayat yang 
diperselisihkan). Menurut riwayat Ibnu Mas’ud, Ja’far bin Abi Tha>lib membaca 
permulaan surah Maryam as. ini kepada raja Najasy> dan pengikut-pengikutnya di 
waktu ia ikut hijrah bersama-sama sahabat yang lain ke negeri Habsyi>.2 
 Surah ini dinamakan “Maryam as.” karena surah ini mengandung kisah 
Maryam as., ibu Nabi Nabi Isa as. yang serba ajaib, yaitu melahirkan putranya Nabi 
Isa as. Sedang Maryam as. sebelumnya belum pernah dikawini dan dicampuri oleh 
seorang laki-laki pun. Kelahiran Nabi Nabi Isa as. lahir tanpa bapak yang merupakan 
suatu bukti kekuasaan Allah swt. pengutaraan kisah Maryam as. sebagai kejadian 
yang luar biasa dan ajaib. Dan di surah ini menceritakan tentang keajaiban doa Nabi 
Zakariya, yang di mana dikabulkan oleh Allah swt. agar dikaruniai seorang putra 
                                                          
11 Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-rahma>n bin Ishaq al-Sheikh, Luba>b Tafsi@r min 
Ibni Kas\i@r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir ibnu katsir, Jilid V (Cet.I; Bogor: 
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 1425 H/2004 M), h. 29. 
2 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 305. 
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sebagai pewaris Nabi Zakariya dan pelanjut cita-cita dan kepercayaan beliau, 
sedangkan usia beliau sudah sangat tua dan istri beliau seorang yang mandul, 
menurut ukuran ilmu Biologi tidak mungkin akan terjadi.3 
B. Ayat dan Terjemahnya 
✓➔◆ ⬧  
⬧ ➔ ◼⧫ 
⬧     ⬧ 
◆◆ ⬧◆ ⧫  
⬧ ⧫⬧  ◆ 
⧫◼ ❑→⬧  ⧫ 
◆❑▪ ❑ ◼⬧ 
 ◆❑◆  
    
Terjemahnya: 
25. dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, 
26. Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang 
manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusiapun pada hari ini".4 
C. Muna>sabah Ayat 
 Adapun munasabah QS Maryam/ 19: 25-26 adalah rangkaian kekuasaan Allah 
swt. yang diluar dari nalar manusia dan tidak sesuai dengan hukum alam atau tidak 
sesuai kebiasaan/adat. Diantaranya: 
                                                          
3 M. Quraish Shihab, Tafsi@r al-Misba>h, Vol. 11, (Cet. V; Ciputat: Lentera Hati, 2012 M), 
h.  
4 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 306. 
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1. Sebelum Allah swt. berbicara kisah tentang Maryam as. di ayat ini. Allah 
swt. lebih dahulu berbicara tentang kisah salah satu dari keluarga Maryam 
as. itu sendiri yaitu tentang kisah Zakariya as. pada ayat 3-6 yang di mana 
dia keluhkan dirinya atas kelemahannya dan istrinya yang tidak lagi 
produktif  untuk memberinya seorang anak dan  mustahil akan 
mempunyai seorang anak. Ini tidak sesuai dengan hukum alam dan ditolak 
oleh logika manusia. tetapi itulah sebuah kekuasaan dan kebesaran Allah 
swt. yang di mana dia maha segalanya. Dan dilanjutkan di ayat 7 Allah 
swt. memberikan kabar gembira dengan akan lahirnya seorang putra yang 
bernama Yahya. Dan lahir di rahim istri Nabi Zakariya. Hal ini adalah 
sebuah kemudahan bagi Allah swt. menciptakan apa yang mereka 
kehendaki. 
2. Setelah berbicara kisah tentang Zakariya as. lalu Allah swt. bercerita 
kekuasaan dan kebesaran yang lainnya yaitu kisah Maryam as. pada ayat 
16-28 yang menceritakan salah satu kekuasaan dan kebesaran Allah swt. 
atas wanita yang suci, baik pekertinya dan tidak pernah disentuh oleh laki-
laki siapapun tiba-tiba ia dalam keadan hamil dan dia memiliki anak. 
3.  Dan setelah bercerita tentang Zakariya as atas kelemahannya dan Maryam 
as. atas kelahiran anaknya tanpa memiliki suami ternyata Allah swt. 
melanjut kekuasaan yang lainnya dengan ayat selanjutnya yang di mana 
anak Maryam as. yang bernama Nabi Isa as. itu sendiri yang menjelaskan 
kekuasaan Allah swt. terdapat pada ayat 29-34. Hal itu adalah sebuah 
keanehan bagaimana bisa seorang anak yang baru dilahirkan oleh ibunya 
dapat berbicara dengan fas}ih?. Dan bagaimana bisa seorang anak yang 
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mengetahui masa depannya?. Itu pasti bisa terjadi ketika kejadian itu ada 
dalam kehendak Allah swt. 
 Ayat-ayat diatas menunjukkan salah satu kekuasaan dan kebesaran Allah swt. 
seperti Zakariya as. dengan kelemahannya, Maryam as. kehamilan dan kelahiran 
anaknya, dan Nabi Isa as. dengan kemampuan berbicara ketika masih bayi. Ini semua 
adalah kekuasaan dan dan kebesaran Allah swt. diluar dari nalar kaum pada saat itu 
dan dan bahkan pada saat ini pula manusia belum bisa membuktikan secara ilmiah.  
 Khusus pada ayat QS Maryam/19: 25 bercerita tentang kesusahan dan 
kesakitan dan kelemahan Maryam as. ketika melahirkan putranya. Keadaan Maryam 
as. yang demikian. dan diucapkan yang menggambarkan kecemasan itu diketahui dan 
didengar juga oleh malaikat jibril as. tidak lama kemudian, beliau melahirkan seorang 
lelaki. maka ia, yakni malaikat jibril, atau Nabi Isa begitu dia lahir menyerunya dari 
tempat yang rendah di bawahnya dan berkata : “ janganlah, wahai Maryam as., 
engkau bersedih hati karena ketersendirian atau ketidaan makanan dan minum serta 
kekhawatiran gunjingan orang, sesungguhnya Tuhan pemelihara dan pembimbing-mu 
telah menjadikan anak sungai telaga dibawahmu. Dan goyanglah ke kiri dan ke 
kanan pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya ia,  yakni pohon itu, akan 
menggugurkan bauh kurma yang masak kepadamu.5 
Ayat 25 mengisyaratkan bahwa kurma merupakan makanan yang sangat baik 
bagi wanita yang sedang masa nifas/selesai melahirkan karena ia mudah dicerna, 
lezat, lagi mengandung kalori yang tinggi. 
                                                          
5 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, Vol. (Cet. 
V; Jakarta: Lantera Hati, 2012/1413 H), h. 431. 
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Pada ayat 25 juga terlihat bagaimana Maryam as. yang dalam keadaan lemah 
itu masih diperintahkan untuk melakukan kegiatan dalm bentuk menggerak pohon 
guna memeroleh rezeki -walaupun boleh jadi pohon itu tidak dapat bergerak karena 
lemahnya fisik Maryam as. setelah melahirkan- dan walaupun suasana ketika itu 
adalah suasana suprarasional. Ini sebagai isyarat kepada semua pihak untuk tidak 
berpangku tangan menanti datangnya rezeki, tetapi harus berusaha dan terus berusaha 
sepanjang kemampuan yang dimiliki. 
 ketika melihat Maryam as. dalam keadaan lemah akibat sakit yang dia rasakan 
dan telah menggoyangkan buah pohon kurma yang berada di dekatnya. Pada ayat 26 
Malaikat jibril as. atau bayi Maryam as. malanjutkan ucapannya guna memberi 
ketenangan sang ibu dengan menyatakan maka makan-lah dari bua kurma yang 
berjatuhan itu dan minum-lah dari air telaga itu serta bersenang hatilah dengan 
kelahiran anakmu itu. Jika engkau melihat seorang manusia yang engkau yakini 
bahwa dia manusia lalu dia bertanya tentang keadaanmu, maka katakanlah, yakni 
berilah isyarat yang maknanya: “sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa, yakni 
menahan diri untuk tidak berbicara demi, untuk Tuhan yang maha pemurah, maka 
karena adanya nazar itu sehingga aku tidak berbicara dengan seorang manusia pun 
pada hari ini.” Ini karena jika engkau berbicarapastilah kan panjang uraiandan akan 
timbul aneka gugatan, sedang kami bermaksud membungkam siapa pun yang 
mencurigaimu. 6 
D. Tafsi>r Mufrada>t 
1. ➔◆ 
                                                          
6M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, Vol. VII , 
h. 431.   
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Kata ini berasal tiga huruf ha, zal, zal yaitu Hazza, menurut Ibnu Manz}ur> 
dalam kitabnya yakni Tahri>ku Syaiin,7 berarti menggerakkan atau menggoyangkan 
sesuatu, seperti ungkapan Tahuzzu Qana>ta, menggoyangkan tongkat. Bentuk kata 
ini tersebar dalam al-Qur’a>n sebanyak 12 kali dan terdapat dalam 8 surah. Dalam 
bentuk perintah yaitu: Huzi> cuma 1 kali dalam al-Quran yakni hanya yang terdapat 
dalam QS Maryam/19: 25. Kata Huzi> didahului huruf wa dalam kalimat tersebut 
berfungsi sebagai ‘at}f8untuk menghubungkan dengan kalimat sebelumnya. Wa 
memiliki fungsi li mut}laqil jam’i “sama-sama terjadi”.  
Kata ini adalah bentuk perintah untuk jenis perempuan, karena yang 
diperintah adalah seorang perempuan yaitu Maryam as. yang menunjukkan hal itu ya 
mukhat}ab pada kata Huzzi>, ini bentuk fiil amr hukumnya ditetapkan dibuang huruf 
nunnya dan huruf ya sebagai fail (pelakunya).9 
2.  
Huruf ba yang melekat pada kata Jiz\’i ini merupakan huruf za>idah 
(tambahan) berarti wahuzzi> ilaiki jiz’u nakhlati.10 Kata Jiz\’i majru>run bi harfi 
jarri. Kata Jiz\’i berasal dari tiga huruf jim, z\al, ‘ain, menurut Ibnu Fa>riz kata ini 
memiliki tiga makna yakni: pertama. Hudus\u al-Sinni wal Tharawa>ti berarti 
perkembangan usia, kedua, Jiz’i al-Syajarah  berarti Batang pohon. ketiga, al-Jazu 
                                                          
7 Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali> Abu> al-Fa>dl Jama>luddin ibn Manz\}u>r al-
Ans}a>ri> al-Rauyaf’i> al-Ifri>qi> (selanjutnya disebut Ibn Manz\u>r w. 711 H), Lisa>n al-‘Arab, 
Juz V, h. 423. 
8Mah}mu>d ibn ‘Abdirrah}i>m S{a>fi> (w. 1376 H), al-Jadwal fi> I’ra>b al-Qur’an al-
Kari>m, Juz I (cet. IV; Beirut: Muassasah al-I>ma>n, 1418 H), h. 141.  Lihat juga Ah}mad Abi>d al-
Da’a>si, Ah}mad Muhammad H}amda>ni, Ismail Mah}mu>d al-Qa>sim, I’ra>b al-Qur’an al-
Kari>m, Juz II (cet. IV; Damaskus: Darul al-Muni>r, 1418 H), h. 240. 
9Ah}mad Abi>d al-Da’a>si, Ah}mad Muhammad H}amda>ni, Ismail Mah}mu>d al-Qa>sim, 
I’ra>b al-Qur’an al-Kari>m, h. 240.  
10 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manhaj, Juz VIII (Damsyiq: Da>r al-Fikr al-Ma‘a>sr, 1418 H), h. 411. 
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wa Dallakatuhu yakni menggoyangkan dan menggosok.11 Dalam al-Quran tersebar 
sebanyak dua kali dan terdapat di dua surah. Kata ini sering bergandengan dengan 
kata Nakhlah berarti kurma. Ketika kita melihat ayat ini Maryam as. diperintahkan 
bersandar dibatang pohon kurma dan juga diperintahkan menggoyang-goyangkan 
pohon itu sehingga buahnya jatuh untuk makanan yang akan dia makan.  
 
 
3. ⬧ 
Kata Nakhlati hukum i’rabnya Mud}a>f ilaihi majrurun berasal dari huruf 
nun, ha, lam. Menurut Ibnu Fa>ris berati Yadullu ala> Ikhtiya>ri al-Syai,12 
“menunjukkan atas memilih sesuatu” oleh karna itu Nakhla diartikan kurma karena 
buah kurma adalah termasuk buah pilihan yang tinggi nilai gizinya dan banyak dipilih 
oleh manusia untuk dikonsumsi. Kata ini memiliki banyak bentuk yang digunakan 
dalam al-Qur’a>n. Bentuk masdar Nakhlun bervokal un di dalam al-Qur’a>n terulang 
sebanyak sepuluh kali dan tersebar di delapan surah, dan Nakhlan bervokal an di 
sebut di dalam al-Qur’a>n hanya sekali yaitu terdapat di dalam QS Abasa/80:  29. 
Dan bentuk Nakhlati menggunakan ta’ marbu>tah di sebut dalam sebanyak dua kali 
dan tersebar hanya satu surah saja yaitu dalam QS Maryam/19: 23 dan 25.13 
4. ➔  
                                                          
11Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Juz I. h. 431. 
12 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Juz V. h. 407. 
13Muhammad Fua>d ‘Abdul Ba>qi>, Mu’jam al-Mufaharas Li al-fa>z} al-Qur’an al-Kari>m 
(al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1364), h. 840. 
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Kata ini berasal dari huruf sa, qa, t}a. Menurut Ibnu Fa>ris berarti Yadullu ala 
al-A’qu>I, menunjukkan suatu kejadian atau jatuh, oleh karena itu di dalam QS 
Maryam/19: 25 Allah swt. memerintahkan Maryam as. untuk menggoyangkan pohon 
kurma tersebut agar buahnya terjatuh. kata Tusa>qitu adalah jawaban dari kata 
perintah Huzi> (fi’il amr). Dan Failnya kembali pada Nakhlati14 
5. ⬧ 
Kata Rut}aban Menurut Ibnu Fa>ris dalam kitabnya berasal dari huruf Ra, 
T}a, Ba, yang berarti lawan dari al-Yubsi yang berarti kering atau kekeringan, 
sehingga muncullah kata Rat}bun yang berarti lembab atau yang basah dan Rat}i>b 
yang berarti empuk, halus, apabila Rat}bun berubah menjadi Rut}bun maka 
maknanya adalah rumput. Apabila kata Rut{bun berubah menjadi Rut}abun berarti 
kurma yang masak yang empuk buahnya.15 
6.  
 Kata Janiyya Menurut Ibnu Fa>ris dalam kitabnya berasal dari huruf ja, n}a, 
ya, yang mengandung makna Akhz}u al-Tamarati min al-Syajarati, yang artinya 
mengambil buah dari pohon. Kemudian kata itu mengandung arti memetik. Seperti 
yang dikatakan dalam ungkapan orang Arab “Janaitu al-Tamar” saya telah memetik 
buah.16 Kata ini cuma sekali dalam al-Qur’an yaitu yang terdapat pada QS 
Maryam/29: 25. Kata ini berdampingan dengan kata Rut}ab yang berarti kurma. 
Sesuai dengan makna dasarnya berarti kurma diperintah untuk dipetik dan 
                                                          
14 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manhaj, \ h. 411. Lihat juga Isma>i>l bin Muhammad bin al-Fadl bin Ali> al-
Qursyi> (w. 535 H), I’ra>b al-Qur’an li As}bahani, (al-Riya>d}: t. t, 1995 M), h. 220. 
15 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz II. h. 404. 
16Muh}ammad ibn Mukrim ibn ‘Ali> Abu> al-Fa>dl Jama>luddin ibn Manz\}u>r al-
Ans}a>ri> al-Rauyaf’i> al-Ifri>qi> (selanjutnya disebut Ibnu Manz\u>r w. 711 H), Lisa>n al-‘Arab, h. 
182.  
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dikonsumsi oleh Allah swt. ketika ingin melahirkan sesosok anak yang tanggung 
jawabnya sangat besar. 
7. ⬧ 
Makanan dalam Bahasa Arab disebutkan dengan 3 buah istilah kata yaitu 
aklun, t}a’a>m dan giz\a>’un.17 Namun dari ketiga istilah ini, al-Qur’a>n hanya 
menggunakan dua buah saja diantaranya yaitu aklun, dan t}a’a>m. kata t}a’a>m dan 
berbagai bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 48 kali dalam al-
Qur’a>n.18Sedangkan kata aklun dan berbagai bentuk derivasinya disebutkan 
sebanyak 109 kali dalam al-Qur’a>n.19adapun kata kuli> adalah bentuk Fi’il amr dari 
kata akala yang terdiri dari huruf hamzah, ka>f dan la>m. Berkata Ibn Faris dalam 
Maqa>yis al-Lugahnya bahwa akala bermakna dasar al-Tanaqqus}20 (pengurangan) 
dan disebutkan pada Lisa>n al-‘Arabi oleh Ibnu Manz\u>r bahwa bermakna 
memakan makanan21, sedangkan ‘As}faha>ni memaknainya tana>wul al-Mat}’am 
(mengambil makanan) dan segala hal yang menyerupai perbuatan tersebut,22 Namun 
ada pula yang hanya mengartikan lafaz akala  dengan  Mudg\al al-T|a’am wa 
                                                          
17Adi>b Bisyri>, Munawir A. Fata>h, Kamus al-Bisyri> (Surabaya: Pustaka Progresif, 1999), 
h.201. 
18Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z\ al-Qur’a>n al-
Kari>m, h. 425-426. 
19Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li> Alfa>z\ al-Qur’a>n al-
Kari>m, h. 35-36. 
20Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn 
Fa>ris w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, h. 128.  
21Muh}ammad bin Mukri>m bin Manz}u>r al-Afri>qi> al-Mis}ry, jilid 11, h. 19. 
22Abi> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ruf bi al-Ra>gib al-As}fahani, Mu’jam 
Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’an (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 15-16. Lihat juga al-Mufrada>t fi> 
Gari>b al-Qur’an (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2005), h. 29. 
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Bul’uhu (mengunyah makanan lalu menelannya).23Louis menerjemahkan kata 
tersebut dengan “mengambil makanan kemudian menelannya setelah 
dikunya.24Sedangkan ‘Abdullah ‘Abba>s al-Nadwi> mengkategorikan aklun  sebagai 
bentuk noun (kata benda) yang mengandung arti eating (makanan).25 
8. ◆◆ 
 Wa pada kata israbi> adalah huruful ‘at}fi dan kata isyrabi> ma’tuf pada kata 
sebelumnya yaitu Kulu>. Maka hukum irabnya mengikuti kata kulu>. Kata ini 
terambil dari kata sya, ra, ba. Menurut Ibnu Fari>s mengandung makna Mut}aridu26 
yang berkelanjutan. Dengan makna ini muncul makna minum. Karena minum 
membuat makhluk hidup dapat hidup. Dalam ayat ini juga digunakan kata isra>b 
yang berarti minum. Menurut ulama tafsi>r bahwa Maryam as. diperintahkan untuk 
meminum air sungai yang ada dibawahnya.27 Dan ada juga berpendapat bahwa yang 
diminum adalah benda cair yang ada pada kurma tersebut. 
9. ⧫⬧◆ 
kata Qarri> Aina> dua kata yang sering bergandengan. Adapun kata pertama 
yaitu Qarri> berasal dari kata dasar qarra. Menurut Ibnu Fa>ris kata ini memiliki dua 
                                                          
23Ibrahim Unaisi>, ‘At}iyyah al-S}ara>mi>, dkk, Mu’jam al-Was}it}, (Cet. II; Mesir: Da>rul 
Ma’arif, 1972), 22. Lihat juga Abi> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ruf bi al-Ra>gib al-
As}fahani, Mu’ja>m Mufrada>t Alfa>z} al-Qur’an (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h.  42. 
24Louis Ma’luf, Qa>mu>s al-Munjid fi> al-Lugah (Beirut: Da>r al-Masyriq, 1997), h. 15. 
Lihat juga Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu’jam al-Wasi>t} (Mesir: Da>r al-Ma’arif, 1997), h. 
22.  
25‘Abdulla>h ‘Abba>s al-Nadwi>, Qa>mu>s Alfa>z} al-Qur’a>n al-kari>m ‘Arab-Ingli>zi> 
(mekah: Mu’assasah Iqra’ al-Taqa>fiyyah al-‘Alamiyyah, 1986), h.41. 
26Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lu>gah, Juz. III h. 267.  
27 Na>s}r al-Di>n Abu> Sa’i>d Abdul Allah bin Umar Bin Muh}ammad al-Syi>ra>zial-
Baid}awi> (w. 685), Anwa>ru al-Tanzi>l wa Asra>ru al-Ta’wi>l, Juz. IV (Cet I; Bairu>t: Darul 
Ihya>’), 9  
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makna yaitu “yadullu ‘ala bardin” dan “yadullu ‘ala tamakkun”28 artinya dingin dan 
diam/menetap. Dan kata kedua Aina> yang menurut Ibnu Fa>ris yang berarti 
“ud}win” 29dengan mata itu kita melihat dan memperhatikan. Dari kedua kata inilah 
muncul kata penyejuk mata qurrata a’yun menyejukkan pandangan, tentram ketika 
melihatnya, membuat orang diam dan kagum ketika melihatnya. Ketika Nabi Musa 
as. ketika ditemukan oleh keluarga Fir’aun Nabi Musa as. disebut oleh istri Fir’aun 
dengan sebutan Qurratu Ainin dikeluarga Fir’aun. Dan ni’mat yang diberikan Allah 
swt. 
 
 
 
10. ⬧ 
Fa imma> adalah kumpulan beberapa huruf. Yaitu Huruf fa adalah huru>ful 
al-at}fi yang memiliki fungsi li al-tarti>b wa ta’qi>b30 yaitu: untuk urutan dan 
penyusulan. Ayat ini menggunakan kata fa yang menandakan kejadian tersebut 
berurutan dan akan terjadi demikian. Akan tetapi jarak waktu penyusulan terjadinya 
itu lebih cepat dibandingkan dengan huruf at}af s\umma.. dan huruf selanjutnya in 
dan ma> huruf pertama ini adalah huruf in termasuk huru>fu syarti wa jazmin. Pada 
ayat di atas menggunakan huruf in yang berfungsi syarat dan menjazam fi’il 
mud}a>ri>. Akan tetapi jika ada ada huruf ma>  berfungsi atau disebut ma> kaffa 
(mencegah atau menghalangi) maka dari itu huruf in tidak berfungsi lagi menjazam 
                                                          
28 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 7. 
29 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV, h. 194. 
30 Syamsuddi>n Abdulla>h Muh}ammad bin Muhammad bin Abdul al-Rahma>n al-Ru’a>ini 
(dikenal dengan panggilan al-Ru’aini> w. 954 H), Mutammimah al-Ajuru>miyyah, t.d, h. 48 
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fiil mud}ari. Dan ma> berfungsi sebagai maus}u>l dan ada yang mengatakan ma ini 
za>idah. lalu dibaca idgha>m tidak dibaca inma> akan tetapi dibaca imma> 
11. ⧫⬧ 
Kata ini dibaca Tarayinna menurut Jala>luddi>n al-Mah}alli> kata ini 
dibuang huruf pada lam dan ain fiilnya yaitu huruf ya, hamza, dan lalu ra diberi baris 
fatha dan dikasra ya d}ami>r karena bertemu dua sukun. Ibnu Fari>s dalam kitabnya 
menjelaskan bahwa secara etimologis, kata yang berakar dengan huruf ra’, hamzah, 
dan ya’ memiliki makna ‘memperhatikan atau memandang dengan mata atau 
pikiran’.31 Di dalam al-Qur’an, kata ra’a> beserta dengan segala bentuk derivasinya 
disebutkan sebanyak 327 kali dan tersebar pada 73 surah.32akan tetapi kata yang 
berwazan Tarayinna cuma berada pada ayat pembahasan.33 
Sebagian para pakar ada yang mengartikan kata ra’a> dengan 
‘memperhatikan dengan mata, meyakini dengan akal, dan memperhatikan dengan 
pandangan hati’. Sebagian lainnya memberi makna untuk kata ra’a> dengan 
‘melihat, baik dengan mata kepala maupun dengan mata hati.’ Dari makna-makna ini, 
maka ra’ya mengandung arti ‘pandangan’ atau ‘pendapat’ dan juga ‘mimpi.’34  
Di dalam al-Qur’an, kata ra’ya/ra’yi yang berdiri sendiri dalam satu redaksi 
terulang hanya dua kali, yakni pada QS A<li ‘Imra>n/03: 13 dan QS Hu>d/11: 27. 
Kata ra’yan pada kedua surah ini digunakan dalam arti ‘melihat dengan mata kepala’. 
                                                          
31 Abu al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II, h. 
472. 
32 Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi@, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an al-Kari@m 
(t.dt.), h. 356-362. 
33Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi@, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an al-Kari@m 
(t.dt.), h. 360..  
34 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Vol. III, h. 799. 
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Kata ri’yan yang juga menunjukkan makna ‘penglihatan atau pandangan mata 
kepala’, disebutkan hanya sekali di dalam al-Qur’an, yaitu pada QS Maryam/19: 74. 
Sebagian mufassir ada yang mengartikan kata ri’yan dengan ‘pemandangan’. Pada 
sisi lain, kata al-ru’ya digunakan dalam arti ‘mimpi’ terulang sebayak empat kali di 
dalam al-Qur’an, yaitu pada QS Yu>suf/12: 43, QS al-Isra>’/17: 60, QS al-
S{affa>t/37: 105, dan QS al-Fath/48: 27. Kemudian kata ra’a> yang terulang 
sebanyak 13 kali di dalam al-Qur’an, juga digunakan dalam arti ‘melihat dengan 
mata’, hal ini terlihat pada QS al-An‘a>m/06: 76, 77, dan 78. 
Kemudian kata ra’aita/ra’a itu juga menunjukkan makna ‘melihat dengan 
mata’, hal ini terlihat misalnya pada QS Maryam/19: 26, QS al-Nisa>’/04: 61, QS al-
An‘a>m/06: 68. Namun di beberapa surah yang lain, kata ini didahului oleh huruf 
hamzah yang dibaca ‘a’ (    أ ) sehingga dibaca ara’aita. Huruf ini berfungsi sebagai 
pertanyaan, sehingga mayoritas ulama tafsir memahami kata ara’aita dengan arti 
‘tahukah kamu?’. Demikian pula dengan kata tara> yang terulang sebanyak 31 kali 
di dalam al-Qur’a>n. semuanya diawali oleh kata alam (لم أ) yang juga mengandung 
suatu pertanyaan, sehingga kata alam tara> berarti ‘tidakkah kamu memperhatikan?’. 
12. ◆  
Kata ini berasal dari kata ba, sya, ra. Menurut Ibnu Fari>s maknanya adalah 
“z}uhu>ru al-syai ma’a husni wa jama>li”35 yaitu tampaknya suatu yang baik dan 
indah. Manusia disebut juga basyarah. kata ini juga bermakna “jildu al-insa>ni”36 
kulit manusia. Manusia menggunakan kata ini yang berarti kulit karena kulit manusia 
                                                          
35 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 251. 
36 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 251. 
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tampak jelas dan kelihatan indah dibanding dengan kulit makhluk lain. Al-Qur’a>n 
menggunakan kata basyar sebanyak 37 kali di dalam bentuk mufradnya dan sekali 
menggunakan bentuk mus\annanya.  
Di dalam pengertian ini, kata basyar ditemukan di dalam al-Kahfi/ 18: 110 
yang menunjukkan bahwa Nabi Muh}ammad saw adalah manusia seperti kalian 
(secara z}ahir) akan tetapi manusia yang diberi wah}yu oleh Allah swt.. Dan banyak 
lagi ayat yang menggunakan ini dengan arti manusia seperti ayat QS Ali> Imra>n/3: 
47, yakni basyar yang berkaitan dengan hubungan seksual sebagaimana bunyi 
yamsasni> basyarun artinya belum pernah disentuh oleh siapapun. Dengan demikian, 
nampak bahwa kata ini dikaitkan dengan kedewasaan di dalam kehidupan manusia, 
yang mampu memikiul beban tanggung jawab. Jadi, konsep yang terkandung dalam 
kata ini adalah manusia dewasa da memasuki kehidupan tanggung jawab. Didalam 
ayat ini Kata ini juga digunakan karena yang dimaksud dengan basyar adalah 
manusia dewasa itu sendiri.  
13. ⧫◼  
Kata ini berasal dari kata hamzah, h}a, dal yaitu ah}ada yang memiliki arti 
wah}ada37 berarti satu satunya atau sendiri. kata Ah}adan juga terdapat pada ayat ini 
yang digandengi dengan kata basyaran yang berarti manusia. Jadi ayat ini 
menghendaki jumlah minimal orang yang ditemukan oleh Maryam as. sekalipun 
seorang saja, Maryam as. tetap bernaz\ar. 
14. ❑  
                                                          
37 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz I, h. 67.  
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Kata ini menurut Ibnu Fa>ris berasal dari kata dasar s}a, wa, mim yang 
bermakna imsak wa ruku’ fi> maka>n 38yakni menehan dan terdiam atau keadaan 
tenang dalam suatu keadaan. Sehingga kata s}aum yang berarti puasa itu memiliki 
makna menahan makan dan minum dan segala yang membuatnya batal. Ada kalanya 
ada yang menahan tidak berbicara. Sebagaiman yang dikatakan oleh Allah swt. dalam 
ayat diatas yaitu inni> naz\artu li al-Rahmani s{auman (Sesungguhnya aku telah 
bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha Pemurah) Karena hal itu membuat orang 
disekitarnya tenang dan terdiam. Menurut syara’ (Islam) menahan makan dan minum 
dari terbitnya matahari hingga terbenam matahari39 
 
15.  
 Kata ini berasal dari kata kalama, menurut Ibnu Faris mempunyai dua makna. 
Pertama, yadullu ala nut}qi mufhim berarti pembicaraan yang bisa dipahami dan 
makna kedua, al-Jirahi berarti luka. Dua makna ini saling berkaitan hubungannya. 
Makna yang pertama menunjukkan suara yang berfaedah. Menurut Muhammad bin 
Muhammad bin Daud al-S}anha>ji> dalam mengawali kitab Matnu al-Juru>miyyah 
beliau mendefinisikan “kalamu huwa al-lafz\u al-murakabu al-mufidu bi al-Wad}’i” 
40yaitu lafaz\ yang tersusun yang memiliki makna dan (orang mengucapkannya) itu  
sengaja atau dalam keadaan sadar. Kadang ada disebagian orang berbicara tetapi 
lafaz\nya tidak tersusun biasanya yang diucapkan oleh anak kecil. Ada juga yang 
berbicara tetapi tidak memiliki makna dan ada juga yang berbicara mempunyai 
                                                          
38 Ah}mad ibnu Fa>ris ibn Zakariya> al-Qazwaini> al-Ra>zi> (selanjutnya disebut Ibn Fa>ris 
w. 395 H), Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz III, h. 323. 
39 Ibrahim Unaisi>, ‘At}iyyah al-S}ara>mi>, Mu’jam al-Was}it}, h. 555. 
40 Muhammad bin Muhammad bin Daud al-S}anha>ji>, Matnu al-Juru>miyyah, t.tp. t. th, h. 
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makna tapi dia tidak dalam keadaan sadar dan dia tidak sengaja ucapkan seperti 
ucapannya orang gila dan orang yang ngigo (berbicara dalam keadaan tidur).  
 Di ayat ini Maryam as.bernadzar puasa untuk tidak berbicara. tentang 
Pembicaraan (keadaan) yang terjadi padanya. Maryam as. ingin berargumen atau 
berbicara agar mereka yang melihat kondisinya saat itu terdiam dan tenang, akan 
tetapi Allah swt. memerintahkannya untuk tidak berargumen karena mereka pasti 
tidak akan percaya dan tidak akan masuk diakal mereka tentang apa maksud Allah 
swt. dibalik kejadian Maryam as. ketika itu. Apabila Maryam as. berbicara atau 
berargumen mereka tetap tidak akan diam dan tidak akan merasa puas atas 
berargumen tersebut. 
 
 
16.  
 Kata ini berasal berasal dari na, sin, ya. Menurut Ibnu Fari>s kata ini memiliki 
dua arti yaitu yadullu ala igfa>lun wa ala tarki syai’  artinya menunjukkan makna 
mengbaikan sesuatu dan meninggalkan sesuatu. Kata ini juga lahirlah makna Nisya>n 
yang berarti lupa. Diartikan juga manusia karena manusia adalah makhluk yang 
sering mengapaikan sesuatu dan ada rasa ketidak pedulian dan manusia juga memiliki 
sifat lupa. Sebagaimana dalam hadis Nabi Muh}ammad saw. yang berbunyi:  
نع نبا سابع يضر الله امهنع نأ لوسر الله ىلص الله هيلع هلآو ملسو لاق نإ 
الله زواتج لي نع تىمأ أطلخا نايسنلاو. 
41(اهميرغو يقهيبلاو ةجام نبا هاور نسح ثيدح) 
                                                          
41 Abu> Zakariya> Mahyuddi>n Yahya bin Syarif al-Nawa>wi (w. 676), ‘Arbau>n al-
Nawa>wi>, (Cet. 1; Bairu>t: Darul al-Minha>j: 2009), h. 110. 
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Artinya: 
Dari Ibnu Abbas ra. Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: sesungguhnya 
Allah swt memaafkan ummatku karenaku dari kesalahan dan lupa (h}adis 
H}asan yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baiha>qi> dan selainnya) 
 Sifat yang disebutkan oleh Nabi dalam h}adi>s\nya ada dua yaitu sifat sering 
salah dan sering lupa. Kata ini terdapat juga pada ayat 26 yang yang berbunyi 
ukalliman yauma insi>yya> yang berarti manusia. Dalam hal ini kata yang digunakan 
manusia  adalah insi>yya yang menghendaki sifat lalainya dan abaikan. Jadi maryam 
juga diperintahkan untuk mengabaikan semua yang akan terjadi pada saat itu. 
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E. Tafsi>r wal Baya>n 
1. Tafsi>r Ijma>li> 
 Dan goyanglah ke kiri dan ke kanan pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya ia, yakni pohon itu, akan menggugurkan bauh kurma yang masak 
kepadamu.42 
 Malaikat jibril as. atau bayi Maryam as. malanjutkan ucapannya guna 
memberi ketenangan sang ibu dengan menyatakan maka makan-lah dari bua kurma 
yang berjatuhan itu dan minum-lah dari air telaga itu serta bersenang hatilah dengan 
kelahiran anakmu itu. Jika engkau melihat seorang manusia yang engkau yakini 
bahwa dia manusia lalu dia bertanya tentang keadaanmu, maka katakanlah, yakni 
berilah isyarat yang maknanya:“sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa, yakni 
menahan diri untuk tidak berbicara demi, untuk Tuhan yang maha pemurah, maka 
karena adanya nazar itu sehingga aku tidak berbicara dengan seorang manusia pun 
pada hari ini.” Ini karena jika engkau berbicarapastilah kan panjang uraiandan akan 
timbul aneka gugatan, sedang kami bermaksud membungkam siapa pun yang 
mencurigaimu.43 
2. Tela’ah Isi Kandungan 
 Pada ayat 25 yang berbunyi: ⬧  
⬧ ➔◆ artinya goyangkan batang pohon kurma itu, 
maka akan berjatuhan kurma yang empuk lagi lezat, baik bagi kesehatan. Menurut al-
Zamakhsyari>: pohon tersebut adalah pohon yang kering ini juga pendapat Ibnu 
‘Abba>s dan berada padang pasir, tidak berbuah dan tidak berdaun, padahal saat itu 
                                                          
42 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, Vol. VII 
h. 431. 
43 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, Vol. VII, 
h. 431. 
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musim dingin. Ada yang mengatakan bahwa itu adalah pohon kurma yang memiliki 
buah. Menurut Mujahid pohon itu adalah pohon kurma ‘Ajwah. Yang mesti 
diperhatikan adalah pada kata perintahnya: ini adalah jawaban yang sangat tepat 
sebab mendapat reski, karena pelaku yang sebenarnya pada kemudahan memperoleh 
reski adalah Allah swt., dan sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.44 
Berusaha adalah sebuah cara memperoleh reski, dan itu diperbolehkan selama itu 
sejalan dan tidak dilarang dalam ajaran agama Islam. Berusahan juga merupakan 
tuntunan agama untuk memperoleh reski dan tidak bertentangan dengan sikap 
tawakkal45. Sebagaimana seorang penyair berkata: 
يمرلم حىو أ الله ن أ رت لم أ 
 بطرلإ طقاسي عذلجإ كيل  إ يزهو 
 هزه يرغ نم عذلجإ نىد أ ءاش ولو 
ببس له ءشي كل نكلو ايهل  إ46 
Artinya:  
Tidakkah kamu melihat bahwa Allah swt. telah mewahyukan kepada Maryam as., 
Dan goyangkan pohon itu niscaya pohon itu akan menggugurkan buahnya. 
Sekiranya Allah swt. menghendaki (pada saat itu) akan mencondongkan 
batangnya (kepada Maryam as.) tanpa digoyangkan. Akan tetapi (didunia) segala 
sesuatu itu memiliki sebab.  
 Dan menurut Amr bin Ma’imu>n berkata: yaitu tidak ada sesuatu yang lebih 
baik bagi wanita-wanita dalam keadaan nifas kecuali memakan buah kurma kering 
                                                          
44Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manhaj, Juz VIII, h. 413. 
45Ah}mad ibn Mus}tafa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>(w. 1371 H), Juz III  (Cet. I; 
Mesir: Syirkah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}tafa> al-Ba>bi> al-H{alabi> wa Aula>dih, 1946), h. 45. 
46Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manhaj, Juz VIII, h. 413. Lihat juga  Ah}mad ibn Mus}tafa> al-Mara>gi>, Tafsi>r 
al-Mara>gi>(w. 1371 H), Juz III , h. 45.  
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dan kurma basah.47 Dan pada ayat ini kurma yang digoyangkan oleh maryam adalah 
pohon kering pada saat itu, tetapi ketika digoyangkan buahnya berjatuhan (tusa>qit}). 
Ini adalah cara Allah swt. memperlihatkan kekuasaannya yang akan terjadi pada 
Maryam as. yang mampu melahirkan tanpa suami. Itu bukan sebuah kemustahilan 
bagi Allah swt. untuk menciptakan hal yang mati atau kering dapat dihidupkan 
kembali olehnya dan hal yang terjadi pada Maryam as. yang melahirkan tanpa suami 
atau tanpa melalui proses kehamilan.48 
 Maryam selama ini reskinya dijamin oleh Allah swt. sebagaimana dalam QS 
Ali Imra>n/3: 37 yang berbunyi:  
◼⬧⧫⬧ ◆ ❑⬧ 
 ⧫⧫◆ ⧫⧫ 
 ◼◆  
 ☺  ◼⧫ 
 ⧫⬧☺ ◆ 
   ⧫⬧ 
◆❑☺⧫  ⬧   
⬧⬧ ◆❑➔      
 ⧫ ⧫ ⧫ 
⧫      
Terjemahnya: 
37. Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, 
dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah menjadikan Zakariya 
                                                          
47Abu> al-T{ayyi>b,  Fath} Baya>n fi> Maqa>s}id al-Qur’an, Juz I, h. 182., Muh}ammad 
‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kas\i>r, Juz V (Cet. VII; Da>r al-Qur’an al-Kari>m, 
1982/1402 H), h. 223. 
48 Abdul Kari>m Hawa>zi> bin Abdil al-Malik al-Qusyairi> (w. 465 H), Lit}a>iful 
Isy>rati(disebut Tafsi>r al-Qusyairi>), (Cet.I. Mes}i>r: al-Haiatil al-Mis}riyyah al-‘Ammah al-
Kita>b), h. 245. 
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pemeliharanya. Setiap Zakariya masuk untuk menemui Maryam di mihrab, ia 
dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai Maryam dari mana kamu 
memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". 
Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa 
hisab.49 
 Kemuliaan yang diberikan oleh Allah swt. terhadap Maryam as. diantaranya 
yang terdapat pada ayat di atas yang di mana Allah swt. lansung memberi Maryam as. 
reski langsung dari sisimya tanpa bersusah payah berusahan dan mencarinya. Setiap 
kali Nabi Zakariya as. menemui Maryam as. di mih}rabnya (di atas menara) pasti 
Nabi Zakariya menemukan atau mendapati reski disisi Maryam as. ada yang 
mengatatakan mendapati Maryam as. banyak melakukan banyak dan mendapati reski 
yaitu banyaknnya makanan yang dimana makanan itu tidak diemukan atau belum ada 
dizamannya.50 ketika itu Nabi Zakariya langsung bertanya kepada Maryam as. atas 
apa yang dilihatnya   ⬧  
◆❑☺⧫   terjemahnya: wahai maryam, dari mana engkau 
menemuinya reski ini?. Menurut ulama bala>gah kata anna> memiliki 3 makna yaitu 
anna> yang berarti Aina (dari mana), anna> yang berarti kaifa (bagaimana), dan 
anna> yang berarti mata> (kapan).51 Oleh karena itu makna dari penggalan ayat 
tersebut dari mana engkau peroleh reski tersebut (tidak ada seorang pun yang masuk 
kemih}rab tersebut), dan bagaimana cara engkau perolehnya (karena Maryam as. 
tidak pernah keluar mencari reski), kapan reski ini datang (tidak memiliki tanda-tanda 
orang yang membawanya). 
                                                          
49 Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 54. 
50 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manhaj, Juz III, h. 413. 
51 Ah{mad bin Ibra>hi>m bin Mus{t}afa> al-Hasyami>, Jawa>hir al-Balagah fi> al-
ma’ani> wa al-Baya>n wa al-Badi>’  (Juz: I; Bairu>t: Maktabah al-As}riyyah:t.th,) h. 82. 
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 Jawaban Maryam as. dalam ayat di atas yaitu:    
 ❑➔ ini menandakan atau menunjukkan hubungan yang 
sangat akrab antara Allah swt. dan Maryam as., dan ada rahasia dibalik 
penganugrahan itu, yang tidak perlu diketahui oleh orang lain. Ini dipahami dari 
jawaban Maryam as. yang hanya menjelaskan sumber reski itu. yakni dari Allah swt. 
dan tidak menjelaskan bagaimana dia memperolehnya.52 Oleh karena itu Maryam as 
diuji oleh Allah dengan berusaha menggoyangkan pohon kurma tersebut agar 
buahnya bisa dia konsumsi. 
 Kekuasaan Allah seperti ini sebenarnya dahulu pernah terjadi pada nenek 
moyang Manusia yaitu Nabi Adam as. seperti ungkapan Allah swt. dalam QS Ali> 
Imra>n /3: 59: 
 ⬧⧫    
⬧☺ ⧫◆  ⬧◼  
⧫➔ ➔ ⧫⬧ ⬧  
❑◆⬧     
Terjemahnya: 
59. Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa di sisi Allah swt., adalah seperti 
perumpamaan (penciptaan) Adam as. Allah swt. menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah swt. berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), Maka 
jadilah dia.53 
 Penciptaan Isa> as. seperti perumpamaan penciptaan Nabi Adam as.. 
sesungguhnya dia menciptakan manusia secara Qawanain al-A<diyyah yaitu aturan 
kebiasaan didunia akan tetapi Nabi Nabi Isa as. dan Nabi Adam as keluar dari 
                                                          
52 M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, Vol. II, 
h. 100. 
53Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 58.  
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Qawanain al-A<diyyah54 tersebut. Mustahil bagi makhluk lain untuk mengerjakan 
tersebut akan tetapi pada zaman sekarang tahun 2015 beralasan seperti Maryam 
ketika melahirkan Nabi Nabi Isa as. akan tetapi bagi Allah swt. itu tidak mustahil. 
Nabi Isa as. masih melalui proses kehamilan sekalipun waktunya singkat. akan tetapi, 
Allah swt. lebih mampu berbuat atau menciptakan manusia lebih dari penciptaan 
Nabi Isa as. Bagi Allah swt. bukan penghalang menciptakan manusia karena 
ketiadaan seorang ayah manusia. Bahkan Dia mampu menciptakan lebih dari itu tidak 
ada kedua-duanya (pria dan wanita) seperti penciptaan Nabi Adam as. yang terbuat 
dari Tura>b yaitu tanah.  
Penciptaan Nabi Isa as. itu tidak seperti Manusia secara umumnya 
sebagaimana al-Qur’a>n menyebutkan hal itu, yang terdapat dalam QS Ali> 
Imra>n/3: 45-47. Suatu ketika para Malaikat, yakni malaikat Jibril sendiri-
sebagaimana telah dikemukakan pada ayat-ayat yang lalu- berkata: “Wahai Maryam, 
sesungguhnya Allah menggembirakan engkau dengan kelahiran seorang putra yang 
diciptakan dengan kalimat yang datangnya dari-Nya. Untuk lebih menjelaskan bahwa 
kalimat dimaksud bukan berupa ucapan tapi satu sosok manusia, sekaligus untuk 
menjelaskan kedudukannya, berita gembira itu berlanjut dengan menyampaikan 
bahwa nama sosok yang akan engkau lahirkan itu serta gelar yang dipilih Allah 
untuk-nya al-Masih Isa, dan, karena tidak dia tidak berayah, dia akan dilecehkan. 
Tidak, dia adalah seorang terkemuka  bukan hanya di dunia tetapi dan di akhirat 
juga, bahkan kedudukannya di sana sungguh mantap-sebagaimana dipahami dari 
penggandengan sifat-sifat tersebut dengan huruf (و) wauw-karena dia termasuk 
orang-orang yang didekatkan kepada Allah. Keluarbiasaan putra yang akan engkau 
                                                          
54Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manha>j, Juz III, h. 249.   
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lahirkan itu, bukan hanya terbatas pada saat kelahirannya, tetapi berlanjut setelah itu, 
antara lain bahwa dia berbicara  secara factual bukan potensial dengan manusia 
ketika dia masih dalam buaian dan usianya akan berlanjut sehingga dia berbicara 
juga kepada mereka ketika sudah dewasa dan, karena kesalehan mencakup seluruh 
kegiatan bahkan hidupnya, maka dia termasuk dalm wadah khusus sehingga dia 
merupakan salah seorang di antara orang-orang yang saleh.  
Kata kalimatun minhu yang diterjemahkan di atas dengan kalimat yang 
datang dari-Nya, menginformasikan bahwa kelahiran isa as. tidak seperti kelahiran 
manusia biasa, tetapi melalui penciptaan luar biasa yang dilukiskan dengan kalimat 
kata kun. Ini akan dijelaskan lebih jauh ketika menafsirkan ayat 47 surah ini.55 
Surat Ali> Imra>n/3: 45-47 ini sangat berkaitan dengan ayat pembahasan. QS 
Ali> Imra>n/3: 45-47 ini tidak menceritakan keadaan Maryam as. ketika Malaikat 
jibril as. datang kepada Maryam as. sedangkan ayat pembahasan menjelaskan hal itu 
yakni kondisi Maryam as. dan penderitaan Maryam as. ketika itu. Dan ayat 
pembahasan menjelaskan proses keadaan tersebut, mulai dari kehamilan sampai 
detik-detik menjelang kelahiran putranya. Ayat pembahasan dapat ditafsirkan dengan 
QS Ali> Imra>n/3: 45-47, apa pun yang dikehendaki Allah swt. dalam 
penciptaannya, dan apabila Dia berkehendak menetapkan sesuatu maka hanya cukup 
berkata kepadanya kun (jadilah) maka jadilah. 
 Masa dikandung Nabi Isa as. ada beberapa versi diantaranya Wahbah bin 
Munbah yang mengatakan bahwa Maryam as. hamil selama 9 bulan dan ada juga 
                                                          
55M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h: Pesan, Kesan dan Kesrasian al-Qur’an, Vol. II, h. 
110. 
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mengatakan 8 bulan dan menurut Ibnu Abbas Maryam as. hamil lansung melahirkan. 
Akan tetapi menurut Muqa>til bahwa Maryam as. melahirkan masih punya rentang 
wektu sesaat atau sejam.56 
 Kalimat 
⧫⬧◆◆◆ 
⬧ maksunnya makanlah dari kurma tersebut, dan minumlah dari 
kandungan air didalamnya, tenangkanlah dirimu, janganlah bersedih (hilangkan 
kesedihan itu), dan bersenang hatilah kamu akibat mimpi melahirkan seorang Nabi. 
Sesungguhnya Allah swt. berkuasa atas penjagaanmu dan mendengarkan keluh 
kesahmu, dan memberi petunjuk dengan memerintahmu kepada kebenaran. Dan juga 
mengatakan makanlah dari buah dari pohon tersebut dan minumlah dari air sungai.57 
 Kalimat yang berbunyi  ⧫◼ ◆ 
 ⧫⬧ ⬧  maka ucapkan “Inni naz\artu li al-
rahmani s}auman, falan ukallima al-yauma insiyya>”. Maknanya jika kamu dilihat 
oleh manusia dan menanyakan tentang urusanmu (keadaanmu) dan urusan 
(keberadaan) anakmu. Lebih baik kamu bernaz\ar puasa tidak berbicara yaitu diam. 
Diam itu tidak melukai perasaan yang lain dan terlepas dari catatan malaikat dan 
terlepas dari (siksaan) Allah swt.58 kata ahadan disini adalah batasan terkecil, dan 
menandakan bahwa sekalipun kamu maksudnya Maryam as. dilihat oleh satu saja dia 
tetap harus berpuasa.  
                                                          
56 Abu> Lais\ Nas}r bin Muh}ammad bin ah}mad bin Ibrahim al-Samarkandi> (w. 373 H), 
Bahrul Ulum al-Samarkandi>, t.d, h. 372. 
57 Abu> Muh{ammad al-H{asan bin as;ud bin Muh{ammad al-Farra> al-Bag}hawi>al-
Sya>fi’i, Ma’a>lim al-Tanzi> fi> al-Tafsir al-Qur’an, Juz III (Cet. I; Bairu>t: Darul Ihya>i’: 1420), h. 
230. 
58Abu> Muh{ammad al-H{asan bin as;ud bin Muh{ammad al-Farra> al-Bag}hawi>al-
Sya>fi’i, Ma’a>lim al-Tanzi> fi> al-Tafsir al-Qur’an, Juz III (Cet. I; Bairu>t: Darul Ihya>i’: 1420), h. 
230.  
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 Kalimat ❑◆❑▪ ⧫ 
 ❑→⬧ yakni pada saat itu yang digunakan maryam 
dengan isyarat bukan berbentuk ucapan. Dulu terjadi demikian, mereka berpuasa dari 
berbicara seperti mereka berpuasa dari makan59 dalam ayat ini diakhiri dengan kata 
insiyya> yang mengindikasikan sifat manusia dari sifat pengabaiannya Maryam as. 
pada saat itu diperintahkan untuk mengabaikan sesuatu yang akan terjadi padanya 
ketika itu.  
 Maryam as.bernadzar puasa untuk tidak berbicara. tentang Pembicaraan 
(keadaan) yang terjadi padanya. Maryam as. ingin berargumen atau berbicara agar 
mereka yang melihat kondisinya saat itu terdiam dan tenang, akan tetapi Allah swt. 
memerintahkannya untuk tidak berargumen karena mereka pasti tidak akan percaya 
dan tidak akan masuk diakal mereka tentang apa maksud Allah swt. dibalik kejadian 
Maryam as. ketika itu. Apabila Maryam as. berbicara atau berargumen mereka tetap 
tidak akan diam dan tidak akan merasa puas atas berargumen tersebut. 
 Puasa menurut syariat mereka haram baginya makan dan berbicara, berkata 
Ibnu Zaid dan al-Saddi>: (ada satu hari) terjadi setahun sekali mereka berpuasa 
dengan menahan tidak berbicara. Dan menurutnya bahwa bani israil memng 
bersungguh-sungguh menjalankan puasa ini sampai menjelang sore.60 Puasa tidak 
berbicara itu bukan syariat Islam, Ibnu Abi> H}a>tim dan Ibnu Jari>r ra. 
meriwayatkan dari Haris\  
 Pelajaran yang bisa dipetik di ayat ini adalah: 
                                                          
59 Abu> Lais\ Nas}r bin Muh}ammad bin ah}mad bin Ibrahim al-Samarkandi> (w. 373 H), 
Bahrul Ulum al-Samarkandi>, t.d, h. 373. 
60Abu> Muh{ammad al-H{asan bin as;ud bin Muh{ammad al-Farra> al-Bag}hawi>al-
Sya>fi’i, Ma’a>lim al-Tanzi> fi> al-Tafsir al-Qur’an, h. 230 
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1. Ulama menggunakan dalil ayat ini atas memperoleh reski, sesungguhnya reski 
itu pasti adanya, tetapi Allah swt. telah membalut reski itu dengan berusaha. 
Seperti usaha Nabi Adam as. dan usaha Maryam as. asdengan 
menggoyangkan pohon kurma tersebut. menggoyangkan batang pohon kurma 
itu mustahil bagi Maryam as.apalagi dalam keadaan sakit dampak 
kehamilannya, . Karena pohon kurma itu keras, kuat dan kokoh dan sulit 
untuk digoyangkan. 61 
2. Dan ayat ini adalah sebuah pelajaran bagi Maryam as. atas reski yang dia 
dapatkan tanpa melalui usaha sendiri sebagaimana di dalam QS Ali Imran/3: 
37. yang di mana Maryam as. sibuk dengan ibadah. Dan tidak pernah 
merasakan jeri payah dari usahanya sendiri dalam memperoleh reski.62 
3. Rut}ab paling baik (untuk dikonsumsi) bagi wanita-wanita yang nifas, apabila 
ada perempuan yang sukar atau sulit melahirkan sebaiknya mengonsumsi 
Rut}ab, dan ketahuilah bagi orang yang sakit sebaiknya mengonsumsi madu.63 
4. Perintah diam di ayat ini adalah dalil bahwa sesungguhnya diam dari 
(pertanyaan) orang yang bodoh adalah wajib.64 
5.  Mewajibkan atas dirinya dengan bernaz|ar dengan tidak berbicara dengan 
seseorang, atau bernaz\ar diam. Itu adalah syariat pada syariat Nabi Musa as, 
Nabi Nabi Isa as. dan itu bukan syariat Islam. Di dalam islam tidak 
                                                          
61Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manha>j, Juz VIII, h. 415.  
62 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manha>j, Juz VIII, h. 415. 
63 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manha>j, Juz VIII, h. 415. 
64Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manha>j, Juz VIII, h. 416.  
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diperbolehkan untuk bernaz\ar diam karena itu menyiksa dirinya dan 
mempersempit pemahaman ingin tahunya.65 
                                                          
65 Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manha>j, Juz VIII, h. 416. 
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BAB IV 
KURMA MENURUT QS MARYAM/19: 25-26 
A. Kurma Masak (Rut}ab) 
 Kurma memiliki fase perkembangannya di dalam QS Maryam/19: 25 
disebutkan kata Rut}ab. Rut}ab adalah fase keempat1 di dalam perkembangan kurma. 
Timbul sebuah pertanyaan: mengapa Allah menggunakan Rut}ab di dalam ayat ini? 
Apa keistimewaan Rut}ab ? dan apa hubungan antara Rut}ab dan Maryam as.?  
 Allah memilih Rut}ab dalam ayat ini, ternyata menurut peneliti membuktikan 
dengan ilmiahnya. Dan ada hikma dibalik alasan memilih Rut}ab bukan yang lainnya. 
Dalam kisah yang termuat pada QS Maryam/19: 25-26  Diantaranya sebagai berikut: 
a. Rut}ab mengandung bahan yang bisa menguatkan kontraksi otot rahim 
sehingga membantumelancarkan persalinan dan mengurangi kadar yang 
terjadi  pasca melahirkan 
b. Rut}ab mengandung zat-zat gula yang mudah dicerna dan diserap dalam kadar 
yang cukup tinggi. Zat-zat gula tersebut merupakan sumber energi esensial. 
Jadi, Rut}ab merupakan nutrisi yang baik bagi otot, sedangkan otot rahim 
termasuk otot yang besar yang melakukan pekerjaan yang sangat berat ketika 
proses melahirkan. Para ahli kandungan dan kebidanan memberikan air dan 
gula dalam bentuk cairan (bisa juga bentuk infus) kepada perempuan yang 
sedang dalam proses melahirkan. Ayat tersebut menyinggung masalah 
pemberian cairan yang mengandung gula kepada perempuan yang hendak 
                                                          
1 Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausu>’ah al-I’ja>z al-Ilmi> fi al-Quran al-Karim wa al-Sunnah 
al-Mujahharah, terj. Masturi Irham Lc, dkk. Ensiklopedia Kemujizatan Ilmiah dalam al-Quran, h. 12. 
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melahirkan. Yaitu pada potongan ayat  ◆◆ 
⬧  kata ini yang mengindikasikan ibu hamil harus diberi asupan 
cairan yang mengandung gula. Ini adalah sisi kemujizatan al-Quran  
c. Rut}ab dapat menurunkan tekanan dara pada ibu hamil untukjangka waktu 
sementara, kemudian tekanan darahakan kembali normalseperti biasanya. Hal 
ini mengurangi kadar pendarahan. 
d. Rut}ab adalah bahan makanan empukdan secara medis telah diketahui bahwa 
pencahar nabati yang bermanfaat untukmemudahkan proses persalinan dalam 
bentuk membersihkan usus besar2 
 Setelah kata Rut}ab, lalu disusul dengan kata perintah faquli> untuk 
memakannya, menunjukan bahwa Rut}ab ini adalah suatu makanna yang baik untuk 
wanita hamil.  
 Adapun manfaat kurma banyak sekali disebutkan, baik para ilmuan maupun 
para ahli kesehatan. Akan tetapi menurut QS Maryam/19: 25-26 ini menyebutkan 
manfaat kurma secara khusus untuk asupan makanan bagi Maryam as. ketika ingin 
melahirkan. Ketika Maryam as. diperintahkan untuk memakan kurma tersebut 
Maryam as. ketika itu dalam keadaan hamil dan ingin melahirkan, berarti ada 
kandungan gizi kurma sesuai dengan asupan gizi yang dibutuhkan orang yang hamil 
dan ingin melahirkan.  
Dalam masa kehamilan, kebutuhan zat gizi meningkatkan untuk memenuhi 
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan janin, pemeliharaan dan kesehatan ibu, 
                                                          
2 Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausu>’ah al-I’ja>z al-Ilmi> fi al-Quran al-Karim wa al-Sunnah 
al-Mujahharah, terj. Masturi Irham Lc, dkk. Ensiklopedia Kemujizatan Ilmiah dalam al-Quran, h. 24. 
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serta persedian untuk masa laktasi, baik untuk janin maupun ibu (misalnya, 
persediaan zat besi, protein, dan kalsium). Yang terpenting untuk wanita hamil bukan 
jumlah makanan yang dimakan, akan tetapi mutu makanan yang dimakannya. 
Makanan harus seimbang dan mengandung semua zat gizi dalam jumlah cukup. Pada 
saat hamil, yang paling diperlukan adalah makanan yang banyak mengandung zat 
pembangun, vitamin, dan mineral (zat besi dan kalsium). 
Kebutuhan zat gizi selama kahamilan dan masa laktasi 
Kalori 
 
 
Protein 
(g) 
Garam 
kapur 
( g ) 
Garam 
besi 
( g ) 
Vit.A 
( IU ) 
Vit.B 
( mg ) 
Vit. C 
( mg ) 
Wanita dewasa 
2000 ( tidak 
hamil ) 
47 0,6 12 4.000 0,7 60 
Wanita hamil 
2300 
67 1,2 17 5.000 0,9 90 
Wanita menyusui 
2800 
87 1,2 17 6.000 1,1 90 
 
1. Kalori 
 Untuk proses pertumbuhan, janin memerlukan tenaga. Oleh karena itu, saat 
hamil, ibu memerlukan tambhan jumlah kalori. Sumber kalori utama adalah hidrat 
arang dan lemak. Bahan makanan yang banyak mengandung hidrat arang adalah 
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golongan padi-padian (misalnya: beras dan jagung), golongan umbian (misalnya: ubi 
dan singkong), dan yang lain, misalnya: sagu. Selain sebagai sumber tenaga, bahan 
makanan yang tergolong padi-padiaan merupakan sumber protein, zat besi, fosfor, 
dan vitamin. 
 Pada masa kehamilan trimester III, nafsu makan meningkat sehingga ada 
kecenderungan wanita hamil lebih benyak makan. Makanan yang banyak mengandug 
hidrat arang lebih sering dipilih karena harga lebih murah. Akibatnya, jumlah kalori 
yang dimakan menjadi terlalu banyak. Keadaan ini menyebabkan badan menjadi 
gemuk dan kurang pengaruhnya terhadap kehamilan. Pada kehamilan trimester III, 
kenaikan berat badan setiap minggu hendaknya melebihi 300 hingga 500 gram. Jika 
melebihi, jumlah kalori yang dimakan harus dikurangi.3 
2. Protein 
 Protein adalah zat utama untuk membangun jaringan bagian tubuh. Seiring 
dengan perkambangan dan pertumbuhan janin serta perkembangan payudara ibu, 
keperluan protein dalam makanan hamil sangat meningkat. Kekurangan protein 
dalam makanan ibu hamil mengakibtakan bayi akan lahir lebih kecil dari 
normal.kekurangan tersebut juga mengakibatkan pembentukan air susu ibu dalam 
masa laktasi kurang sempurna. Ibu hamil perlu mengkonsumsi 60 gram protein 
perhari, setara dengan 20 hingga 36% lebih tinggi dari kebutuhan normal. 
 Sumber zat protein yang berkualitas tinggi adalah susu. susu merupakan 
minuman yang berkualitas tinggi untuk memenuhi kebutuhan wanita hamil terhadap 
                                                          
3 Saminem, Kehamilan Normal: Seri Asuhan Kebidanan, (Cet. I; Jakarta: Buku Kedokteran 
EGC, 2009), h. 35. Lihat juga Dewi Setiawan, Kehamilan Dan Pemeriksaan Kehamilan (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Pres, 2013), h. 123. 
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zat gizi karena mengandung protein, kalsium, fosfor, vitamin A, serta vitamin B1 dan 
B2. Sumber vlain meliputi protein hewani (misalnya: daging ikan unggas, telur dan 
kerang) dan sumber protein nabati (misalnya kacang-kacangan (misalnya: kedelai, 
kacang tanah, dan kacang tolol) dan hasil kacang-kacangan (misalnya: tahu dan 
tempe) 4 
3. Lemak 
Lemak dapat membantu tubuh untuk menyerap banyak nutrisi. Lemak juga 
munghasilkan energi, dan menghemat protein untuk dimanfaatkan dalam fungsi-
fungsi pertumbuhan.  
Namun demikian, dalam keadaan hamil sekalipun anda harus membatasi 
asupan lemak karena kandungan kalorinya amat tinggi. Jika anda mengkomsumsi 
makanan berlemak terlalu banyak. Berat badan anda akan cepat sekali naik. 
Makaan yang tinggi lemak antara lain daging berlemak, susu, keju, mentega, 
margarine, dan minyak. Dengan menkonsumsi diantaranya. Maka, dia memperoleh 
asupan energi dari kandungan lemaknya.5  
4. Mineral 
Selama proses pertumbuhan sangat diperlukan berbagai mineral, misalnya 
kalsium dan fosfor untuk pertumbuhan tulang zat besi diperlukan untuk pembentukan 
darah. 
                                                          
4Saminem, Kehamilan Normal: Seri Asuhan Kebidanan, h. 35. Lihat juga Dewi Setiawan, 
Kehamilan Dan Pemeriksaan Kehamilan h. 123.  
5Dewi Setiawan, Kehamilan Dan Pemeriksaan Kehamilan,(Cet. I; Makassar: Alauddin Pres, 
2013), h. 123. 
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Ibu hamil memiliki dan membutuhkan mineral yang sangat dibutuhkan oleh 
tubuhnya lebih banyak dari kondisi normalnya. Dan ibu hamil sebenarnya harus lebih 
banyak mengkonsumsi buah-buahan dan sayur-sayuran yang mengandung mineral 
yang sangat tinggi. Seperti buah apel, anggur, dan kurma.6 
5. Kalsium Garam Kapur 
Garam kapur bersama dengan garam fosfor diperlukan untuk pembentukan 
tulang dan gigi janin. Kekurangan garam kapur waktu hamil tidak akan mengganggu 
pertumbuhan tulang janin. Garam kapur yang diperlukan akan diperoleh dari tulang 
ibu. Dengan demikian, keadaan garam kapur ibu terkuras sehingga gigi ibu akan 
rusak dan tulangnya rapuh. Garam kapur banyak terdapat pada susu. Bahan makanan 
lainnya adalah teri kering, kacang-kacangan, daun melinjo, dan bayam.7 
6. Zat Besi 
 zat besi diperlukan untuk pembentukan darah. Pada saat hamil. Keperluan zat 
besi sangat meningkat untuk pembentukan darah janin dan persedian bayi selama 
masa laktasi (6 bulan sesudah dilahirkan). Zat Besi adalah komponen utama 
Homoglobin yaitu bagian darah yang mengangkut oksigen ke sel-sel. Tubuh oaring 
yang sedang hamil dan cabang bayi8. Persediaan ini diperlukan karena air susu ibu 
tidak mengandung garam besi. Zat besi diberikan untuk persediaan ibu sbegai 
cadangan untuk mengganti darah yang hilang pada waktu persalinan. 
                                                          
6Saminem, Kehamilan Normal: Seri Asuhan Kebidanan, h. 37. Lihat juga Dewi Setiawan, 
Kehamilan Dan Pemeriksaan Kehamilan h. 124.  
7 Saminem, Kehamilan Normal: Seri Asuhan Kebidanan, h. 38. 
8Dewi Setiawan, Kehamilan Dan Pemeriksaan Kehamilan, h. 126.  
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Para ahli di Amerika Serikat (AS) menganjurkan agar wanita hamil harus 
mengkonsumsi 27 mg zat besi setiap hari, yaitu 50% diatas kebutuhan normal. Dan 
sebagian besar para ahli kesehatan menganjurkan konsumsi suplemen yang merikan 
30 mg zat besi perhari karena mineral ini sukar sekali terpenuhi melalui makanan. 
Bahan makanan sumber zat besi 
Hewani 
- Telur  
- Hati ginjal ternak 
- Daging 
Nabati 
- kacang-kacangan 
- sayuran hijau 
 
7. Vitamin 
 Dalam berbagai proses tubuh, berbagai macam vitamin berperan penting dan 
merupakan zat yang mutlak diperlukan. Dalam proses pertumbuhan janin, kebutuhan 
terhadap zat vitamin selama hamil meningkat.9 
a) Vitamin A 
 Vitamin A penting untuk pertumbuhan tulang dan gigi. Vitamin A 
meningkat daya tahan terhadap infeksi dan diperlukan untuk pemeliharaan 
jaringan mata. Sumber vitamin A dari hewani adalah minyak ikan dan kuning 
telur, sedangkan dari nabati adalah wortel, sayur berdaun hijau, dan buah 
berwarna merah, misalnya:  tomat, papaya. 
                                                          
9Saminem, Kehamilan Normal: Seri Asuhan Kebidanan, h. 38.  
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b) Vitamin B Kompleks 
 Vitamin B kompleks mengandung vitamin B1,B2, B6, dan lain-lain. 
Untuk penyempurnaan pertumbuhan janin, vitamin B kompleks diperlukan. 
Vitamin b1 penting dalam pembakaran hidrat arang untuk menghasilkan 
tenaga dan penting untuk saraf. Kekurangan B1 menyebabkan sakit beri-beri. 
Bahan makanan yang banyak mengandung vitamin B1 dari hewani adalah 
telur, ginjal, dan otak ikan, sedangkan dari nabati adalah beras tumbuk, 
kacang-kacangan, beras merah, dan sayur ( misalnya: daun singkong dan daun 
kacang panjang ). 
c) Vitamin C 
 Vitamin C berperan penting dalam memelihara jaringan tubuh, 
terutama selaput lendir. Vitamin C meningkat daya tahan terhadap infeksi. 
Kekurangan vitamin C mengakibatkan sariawan mulut dan usus. Bahan 
makanan yang mengandung vitamin C buah berwarna kuning dan sayur segar. 
 Gizi yang disebutkan diatas adalah gizi yang sangat dibutuhkan oleh ibu 
hamil, gizi yang sangat dibutuhkan itu ada pada kandungan gizi kurma, yang dimana 
kandungan kurma memiliki banyak kandungan gizi. Adapun gizi yang terkandung 
dalam kurma adalah: 
Kandungan kurma sudah jelas unsur-unsur kimianya, dan sudah terbukti pula 
bahwa kurma itu kaya dengan gizi, dengan kandungan gizinya dapat berfungsi 
membangun tubuh manusia.  
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Para peneliti menyimpulkan dengan hanya makan satu porsi ekstra makanan 
kaya kalium (minimal 400 mg setiap hari) risiko fatal bisa diturunkan sampai 40%. 
Batas krisis 400 mg kalium itu mudah sekali Anda penuhi dengan makan kurma 
kering sekitar 65 g saja, atau setara dengan lima butir kurma. Makanan tinggi kalium, 
menurut Dr. Louis Tobian, Jr., pakar penyakit darah tinggi dari Minnesota University 
AS, juga bisa membantu menurunkan tekanan darah serta bias memberi kekuatan 
tambahan dalam mencegah stroke secara langsung, bagaimana pun kondisi tekanan 
darah seseorang. Untuk membuktikan hal itu, Dr. Tobian melakukan eksperimen pada 
dua kelompok tikus yang terserang hipertensi. Satu kelompok tikus diberi diet tinggi 
kalium dan kelompok lain diet kalium normal. Hasilnya luar biasa. Diantara 
kelompok tikus yang mendapat asupan kalium tinggi, tak satu pun mengalami 
perdarahan otak. Sementara 40% pada kelompok tikus yang mendapat kalium normal 
menderita stroke ringan yang dibuktikan dengan adanya perdarahan otak.10 
Dari hasil penelitian itu, Tobian menarik kesimpulan, konsumsi ekstra kalium 
bias menjaga dinding arteri tetap elastis dan berfungsi normal. Keadaan ini membuat 
pembuluh darah tidak mudah rusak akibat tekanan darah. Jadi jelas, kurma yang 
secara tradisional disuguhka sebagai salah satu hidangan untuk berbuka puasa di 
Bulan Ramadhan, bukan makanan pembuka yang biasa. Diam-diam ia menyimpan 
senjata potensial antistroke dan antiserangan jantung. Meski demikian, untuk 
memastikan dampak positif kurma, agaknya masih perlu dibuktikan lebih lanjut 
melalui penelitian. Memiliki Aktivitas Seperti Aspirin: Selain kalium yang berguna 
bagi kesehatan jantung dan pembuluh darah, kurma juga mengandung salisilat. Zat 
                                                          
10 Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausu>’ah al-I’ja>z al-Ilmi> fi al-Quran al-Karim wa al-Sunnah 
al-Mujahharah, terj. Masturi Irham Lc, dkk. Ensiklopedia Kemujizatan Ilmiah dalam al-Quran, h. 17. 
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ini, dikenal sebagai bahan baku aspirin, obat pengurang atau penghilang rasa sakit 
dan demam. Salisilat bersifat mencegah pembukan darah, antiinflamasi, dan 
berdampak melenyapkan rasa nyeri. Kecuali itu, menurut Nurfi Afriansyah, staf 
peneliti KIE Gizi Puslitbang Gizi Bogor, seperti dikutip Ayahbunda, salisilat juga 
bisa mempengaruhi prostaglandin (kelompok asam lemak hidroksida yang 
merangsang kontraksi otot polos, menurunkan tekanan darah). Sementara itu, Jean 
Carper lewat bukunya Food,Your Miracle Medicine menyatakan kurma mempunyai 
aktivitas seperti aspirin. Kurma kering, katanya, sangat tinggi kandungan salisilat 
alias aspirin alaminya. 
Hal itu akan semakin jelas bahwa kurma basah dan kurma yang kering 
memiliki khasiat yang hebat, dan juga kualitas medis yang sangat di akui oleh para 
medis, karena kurma memiliki kandungan yang berbagai zat yang dibutuhkan oleh 
tubuh manusia baik dalam kondisi normal maupun dalam kondisi sakit.  
Kurma basah dan kurma kering termasuk makanan unggulan dan berkhasiat 
untuk tubuh manusia, karena keduanya mengandung berbagai unsure penting untuk 
menjaga kesehatan. Di antaranya unsur tersebut ada yang berguna untuk pertumbuhan 
dan ada juga untuk pembentukan sel-sel baru dan ada pula yang berfungsi untuk 
memperbaiki sel-sel yang rusak pada tubuh manusia dan sebagian unsure dari kurma 
tersebut berguna menjaga tubuh dari serangan penyakit, dan memberikan anti 
antibodi atau enzim yang amat penting untuk membunuh kuman-kuman dalam tubuh 
manusia. 
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Ada juga dalam unsur kurma berfungsi untuk mempermudah persalinan bagi 
wanita hamil, dan memberhentikan pendarahan usai bersalin, serta mengembalikan 
rahim ke posisi yang normal kembali. 
Ada pula unsur-unsur yang berguna mencegah tubuh dari bakteri dan kanker. 
dan dapat memberikan tubuh berupa energi panas yang dibutuhkan oleh manusia 
dalam waktu yang relatif  cepat sekali. 
Zat-zat gula yang terdapat pada kurma basah maupun kurma kering dapat 
dicernah oleh tubuh manusia dengan sangat cepat terutama sari-sari yang terkandung 
dalam kurma tersebut.   
Peneliti atau studi ilmiah telah melalui beragam macam penelitian tentang 
kurma tersebut. hanya dengan memakan buah kurma lima butir, sudah memenuhi 
persyaratan untuk kesehatan tubuh. Para peneliti menyimpulkan dengan memakan 
kurma satu, porsi estra makanannya kaya akan kalium (minimal 0, 4 setiap harinya) 
resiko fatal stroke bisa diturunkan sampai 40 persen. 
al-Nu’aimi dan Ja’fi mengatakan bahwa studi dan penelitian Turel 
menjelaskan adanya lapisan Tannin pada buah yang berfungsi melindungi buah 
tersebut dari berbagai jenis parasit yang bias menyebabkan timbulnya bintik-bintik 
busuk pada permukaan kurma pada fase Rut}ab. Jika ada bakteri yang melekat pada 
kurma maka bakteri-bakteri itu cuma bisa hidup tidak lebih dari tiga hari. 
 Kandungan gizi kurma dan gizi yang dibutuhkan oleh ibu hamil itu memiliki 
korelasi gizi yang sama. Adapun korelasi kandungannya:  
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a. Kurma mengandung kalori sebesar 65 % kalori.11 Adapun yang 
mengklasifikasikan kalori yang ada pada kurma setengah matang sebanyak 
142 kandungan kalorinya, dan kurma yang matang 227 kandungan kalorinya, 
kurma kering tingkat kalorinya meningkat sampai 293 kandungan kalorinya. 
Jadi asupan kalori yang dibutuhkan oleh ibu hamil yang meningkat ketika fase 
trimester III itu ada dalam kandungan kurma. 
b. gizi kedua yang dibutuhkan ibu hamil adalah protein. Protein yang terkandung 
dalam kurma mencapai 2,3-5,6%, ada yang mengklasifikasikan jika kurma 
yang setengah mentah 0,9% kandungan protein, jika kurma berubah menjadi 
matang kandungannya meningkat 2,6% kandungan protein, dan meningkat 
kandungan proteinnya menjadi 1,7 hingga 3,9%12 kandungan proteinnya 
ketika kurma itu menjadi kering. Kandungan protein yang dibutuhkan oleh 
ibu hamil sebagaimana yang telah dijelaskan diatas kebutuhan protein ibu 
hamil berbeda dengan kondisi normal. Ibu hamil perlu mengkonsumsi 60 
gram protein perhari, setara dengan 20 hingga 36%. Jadi kandungan protein 
yang ada dalam gizi kurma itu yang sangat dibutuhkan oleh ibu hamil, dan 
mengkonsumsinya tiap hari dapat menncukupi asupan protein yang 
dibutuhkan ibu hamil. 
c. Gizi berikutnya yang dibutuhkan oleh ibu hamil adalah  lemak. Lemak yang 
terkandung pada kurma tidak membuat orang menjadi kegemukan bahkan 
obat obesitas yaitu orang yang kelebihan berat badan. Lemak yang terkandung 
pada kurma jumlahnya 0,6 gram. Orang yang kelebihan berat badan itu sering 
                                                          
11 M. Quraish Shihab, Dia di Mana-Mana: Tangan Tuhan di Balik Setiap Fenomena, Jakarta: 
Lentera Hati, 2004, h. 340. 
12 Saminem, Kehamilan Normal: Seri Asuhan Kebidanan, h. 36. Lihat juga Dewi Setiawan, 
Kehamilan Dan Pemeriksaan Kehamilan h. 123. 
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merasa lapar karena kebutuhan tubuhnya, salah satu obat yang digunakan 
untuk orang yang kelebihan berat badan dengan mengkonsumsi kurma karena 
kadar gulanya dapat membuat orang tidak merasa lapar bahkan merasa 
kenyang. Ibu hamil biasanya kebanyakan lemak yang ada pada tubuhnya 
meningkat akibat keseringan ingin terus makan, sehingga mengakibatkan 
kegemukan dan kadar lemaknya meningkat. Oleh karena itu ibu hamil 
sebaiknya mengkonsumsi kurma karena kurma memiliki kadar lemak 0,6 % 
dan bahkan meningkat menjadi 1,2% kadar lemak yang tidak membuat orang 
menjadi kegemukan akibat mengkonsumsinya. 
d. Gizi yang dibutuhkan bagi ibu hamil berikutnya adalah vitamin dan mineral. 
Kandungan vitamin dan mineral ada juga pada kurma. Bahkan lebih banyak 
dari buah yang lainnya. Ibu hamil sebaiknya mengkonsumsi kurma yang 
penuh dengan vitamin dan  mineral. Kandungan vitamin dalam setiap 100 g 
pada kurma kering adalah vitamin A sebesar 50 IU, thiamin 0,09 mg, 
riboflavin 0,10 mg, serta niasin sekitar 2, 20 mg. kehadiran vitamin ini dapat 
meningkatkan kebasaan lambung yang terlalu asam setelah 13-14 jam tidak 
memperoleh makanan.  
 Kurma sangat pantas sebagai makanan pokok bagi ibu hamil. Sebagaimana 
Allah telah menunjukkan asupan yang baik bagi ibu yang sedang hamil maupun yang 
akan melahirkan dengan firmannya dalam QS Maryam/19: 25-26. 
B. Implementasi Kurma dalam Kehidupan  
 Secara umum kurma adalah buah yang sangat tinggi dan kaya dengan gizinya. 
Dalam kehidupan sehari- seseorang harus mengkonsumsi asupan gizi yang baik untuk 
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pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya. Memilih makanan untuk 
mengkonsumsinya itu sangatlah penting karena makanna yang masuk pada tubuh 
seseorang sangat mempengaruhi kondisi dan perilakunya. Salah satu yang baik untuk 
dikonsumsi adalah buah kurma itu sendiri. Sehingga asupan gizi yang dibutuhkan itu 
terpenuhi dengan mengkonsumsi buah kurma. 
Kondisi Batas krisis 400 mg kalium itu sangat mudah terserap oleh tubuh. 
Dan Bisa dipenuhi dengan makan kurma kering sekira 65 gram saja (ekuivalen 5 
buah kurma). Sebaiknya mereka dengan konsumsi kalium kurang dari 2 gram per hari 
mempunyai resiko stroke fatal jauh lebih tinggi ketimbang yang lain. Menurut Dr. 
Louis Tobian dari Minnasota University, kalium pun bisa memberikan atau 
menyuplai energi dalam mencegah stroke secara langsung terlepas kondisi tensi saat 
itu. Mengkonsumsi ekstra kalium bisa menjaga dinding akteri tetap elastis dan normal 
sehingga pembulu dara tidak mudah rusak akibat tekanan darah.  
Oleh karena itu, sudah sewajarnya manusia ataupun orang yang islam 
memilih mengkonsumsi makanan yang baik dan halal yang telah ditunjukkan oleh 
Allah swt. diantaranya buah kurma tersebut. Agar senantiasa dalam keadaan sehan 
baik jasmani maupun rohani. Selanjutnya, mengonsumsi makanan yang sehat 
termasuk ketaatan kepada Allah swt. sebagaimana QS al-Baqarah/2:168 dan 172 
berikut.
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اوُلُك ُساَّنلا ا اهُّ ياأ ايَ  نيمبُم ٌّوُداع أمُكال ُهَّنمإ منااطأيَّشلا 
متااوُطُخ اوُعمبَّتا ت الًاو اابم ياط الً الَاح مضأرا ألْا مفِ اَّ
ممِ  
Terjemahnya:  
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu13. 
 انوُدُبأعا ت ُه َّيَمإ أمُت أ نُك أنمإ 
مَّملِلّ اوُرُك أشااو أمُكاانأ قازار اام 
متاابم ياط أنمم اوُلُك اوُنامآ اني
مذَّلا ا اهُّ ياأ ايَ 
Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 
hanya kepada-Nya kamu menyembah.14 
 
                                                          
13Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 25.   
14Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 26.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari berbagai penjelasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut: 
1. Kurma adalah buah dari pohon yang memilki banyak manfaat. Pohon kurma Batangnya 
dapat digunakan untuk menghangatkan, dapat membuat peralatan rumah seperti meja 
kayu, dll. Dan buahnya pun dapat dijadikan obat. Kurma yang memiliki segudang 
keistimewaan yang dikandungnya. Kurma disebut juga oleh dikalangan ilmuan adalah 
“barang tambang” karena memiliki segudang mineral dan kandungan gizi yang lengkap. 
adapun kandungan gizi kurma diantaranya adalah: protein, mineral, zat besi, lemak, 
kalsium, kalori, vitamin (vitamin A, B, B1, B2, B7, C, D). 
2. Dalam ayat di atas adalah hidayah atau petunjuk dari Allah swt. bahwa makanan (reski) 
untuk maryam pada saat itu adalah kurma. Yang penuh atau kaya akan gizi. Dan kurma 
adalah makanan tepat bagi Maryam as. karena penuh manfaat dan gizi yang sangat 
dibutuhkannya. Maryam diperintahkan untuk mengonsumsi makanan kurma dan juga 
diperintahkan untuk diminumnya karena kurma adalah sebuah makanan (berbentuk 
benda padat) sekaligus minuman (yang diminum adalah zat-zat cair yang ada di 
dalamnya di antaranya: zat gula yang terkandung di dalamnya, dll). Dan pada ayat ini pun 
Maryam as. diperintahkan untuk tetap tenang dan jangan khawatir pada posisi dan 
keadaan pada saat itu, karena Allah swt. pasti akan menolongnya dan akan 
memperhatikannya dan karena Dia adalah Tuhan Yang Maha Melihat dan Maha 
Mengetahui.  
Sejarah dan waktu membuktikan bahwa kurma yang tercantum dalam QS Maryam/19: 25 
26  tersebut merupakan makanan dengan berbagai kelebihan dan manfaat bagi kesehatan 
tubuh. sekaligus dapat berfungsi sebagai obat, terkhusus bagi wanita hamil. Dengan 
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demikian dapat dikatakan bahawa kurma merupakanan makanan yang multifungsi. 
Bahkan merupakan salah satu makanan yang dikonsumsi oleh baginda Nabi Muhammad 
saw.  
3. Adapun manfaat kurma banyak sekali disebutkan, sebagaimana yang telah di sebutkan 
baik para ilmuan maupun para ahli kesehatan. Akan tetapi menurut QS Maryam/ 19: 25-
26 ini menyebutkan manfaat kurma secara khusus untuk asupan makanan bagi Maryam 
as. ketika ingin melahirkan. Ketika Maryam as. diperintahkan untuk memakan kurma 
tersebut Maryam as. ketika itu dalam keadaan hamil dan ingin melahirkan, berarti ada 
kandungan gizi kurma sesuai dengan asupan gizi yang dibutuhkan orang yang hamil dan 
ingin melahirkan.  
B. Implikasi dan Saran 
Sebagaimana diketahui bahwa salah satu faktor utama untuk mmendapatkan 
tubuh yang sehat berawal dari makanan yang dikonsumsi setiap saat. Bukan hanya itu, 
makanan yang dikonsumsi setiap hari dapat berpengaruh banyak dalam menentukan 
karakter seseorang. Dan diantara makanan yang terbaik adalah kurma. 
Oleh karena itu, setiap umat Islam dan manusia agar supaya mengonsumsi 
makanan yang sehat seperti buah kurma tersebut. 
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk lebih mendalami dan 
mengkaji tentang makanan sehat seperti mengonsumsi buah-buahan sebagaimana dalam 
al-Qur’a>n yang dikhususkan pada QS Maryam/19: 25-26 yaitu makanan yang sehat 
dimaksud adalah kurma. dan makanan sehat pada ayat tersebut ditujukan pada Ibu hamil. 
akan tetapi, bukan hanya untuk Ibu hamil saja yang mendapatkan manfaatnya akan tetapi 
semua manusia yang mengonsumsinya akan mendapatkan manfaatnya. Dan dalam skripsi 
ini yang dibahas adalah kurma.  
Dari skripsi ini masih banyak yang perlu dikembangkan seperti jenis buah-buahan 
lainnya yang tidak dibahas di dalam pembahasan ini. Semoga penelitian atau penulis 
selanjutnya dapat menyempurnakan yang sudah ada. 
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